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(CRH), Hasil Belajar, Materi Gerak Lurus.

Rendahnya hasil belajar fisika yang diperoleh peserta didik salah satunya
disebabkan model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang bervariasi.
Guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional dengan metode yang
dominan metode ceramah, sehingga membuat peserta didik kurang aktif dalam
proses pembelajaran. Hal ini yang terjadi di SMA Negeri 2 Sigli. Course Review
Horay (CRH) adalah salah satu model pembelajaran sebagai solusi pada
permasalahan tersebut yang tujuannya untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada materi gerak lurus di kelas X. Desain penelitian yang digunakan Quasi
Eksperimetal Design dengan jenis Nonequivalent Pretest-PosttestControl Group
Desing. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive
Samplingyang melibatkan dua kelas yaitu kelas X-MIPA;3; sebagai kelas
eksperimen dan kelas X-MIPA, sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan
berupa soal tes, yang terdiri soal tes objektif pilihan ganda sebanyak 10 soal.
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data diperoleh thiwng3,64 dan
trabe12,02 yang berarti thiwng>twbetyang menyatakan Ho ditolak dan Ha diterima.
Sedangkan analisi skor N-Gain untuk kelas eksperimen dengan kategori tinggi
0,80 dan kelas kontrol dengan kategori sedang 0,69. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar peserta didik terhadap penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) terdapat peningkatan hasil belajar
untuk kelas X pada materi gerak lurus di SMA Negeri 2 Sigli.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang memperlajari
fenomena-fenomena alam beserta proses kejadiannya. llmu fisika begitu penting
dipelajari dalam jenjang pendidikan karena ilmu fisika merupakan salah satu mata
pelajaran wajib yang dilakukan evaluasi secara nasional setiap tahun disetiap
jenjang pendidikan, baik di tingkat SMP/MTsN maupun SMA/MA. Mengingat
pentingnya ilmu fisika dalam bidang kehidupan manusia, maka perlu diperhatikan
mutu pelajaran mata pelajaran fisika yang diajarkan disetiap jenjang dan jenis
pendidikan, untuk mendapatkan pengetahuan tentang ilmu fisika maka peserta

didik harus mampu menempuh proses belajar mengajar yang baik.

Pelajaran fisika menguraikan dan menganalisis struktur dan peristiwa
alam, hal ini di maksudkan agar peserta didik dapat berfikir kristis dan sistematis
dalam memahami dan menguasai konsep fisika, sehingga peserta didik
memperoleh pemahaman yang benar tentang fisika. Pemahaman yang benar akan
pelajaran fisika sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Akan
tetapi, pada kenyataannya hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik pada

pembelajaran fisika pada sekarang ini masih tergolong sangat rendah.

Rendahnya hasil belajar fisika yang diperoleh oleh peserta didik salah
satunya disebabkan model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang

bervariasi. Guru biasanya menggunakan pembelajaran konvensional dengan



metode yang dominan metode ceramah, tanya jawab dan penugasan sehingga
banyak peserta didik yang menyatakan bahwa pelajaran fisika itu merupakan
pelajaran yang sulit untuk dipahami dan membosankan. Peserta didik juga
cenderung menganggap pelajaran fisika selain identik dengan rumus, disamping
itu guru yang lebih aktif ketika proses belajar mengajar, sehingga peserta didik
hanya mendengarkan.

Kenyataan tersebut didukung berdasarkan observasi awal yang penulis
lakukan di SMA Negeri 2 Sigli yaitu pada tanggal 23 Juli 2018, diketahui bahwa
proses pembelajaran yang diterapkan guru masih menggunkan metode ceramah,
tanya jawab, diskusi dan kadang-kadang menggunakan metode eksperimen jika
alat yang digunakan mudah dicari dan sesuai dengan materi yang diajarkan.
Kemudian pada tanggal itu juga penulis memberikan angket kepada 20 peserta
didik, dimana diketahui dari isi angket tersebut sebesar 65 % menyatakan bahwa
pelajaran fisika itu adalah pelajaran yang sulit, kurang menarik dan banyak
rumus.> Dengan demikian keberhasilan hasil belajar peserta didik ketika
dievaluasi mendapat nilainya kurang memuaskan, sebagian besar nilainya masih
di bawah nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 73 nilai yang sudah
ditetapkan di sekolah, sehingga peserta didik harus dilakukannya remedial agar
dapat dinyatakan tuntas terhadap materi yang dipelajari. Pernyataan tersebut

dapat dilihat pada Lampiran 3, h. 161-164.

! Lely Safitri, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe COURSE REVIEW
HORAY (CRH) terhadap Hasil Belajar Fisika pada Materi Suhu dan Kalor Kelas X MAN
KISARAN T.P 2013/2014, Jurnal Inpafi, Vol.2, No. 4, November 2014, h. 158.

2 Hasil Obsevasi dan Wawancara dengan beberapa guru Fisika dan Peserta Didik, (Sigli:
SMA Negeri 2 Sigli), 23 juli 2018.



Pembenahan yang harus dilakukan oleh seorang guru dalam mengatasi
pembelajaran teacher centered learning anatar lain  guru harus mampu
berinteraksi secara baik dengan peserta didik sehingga guru bukan hanya sebagai
pusat pemberian informasi melainkan sebagai fasilitator untuk peserta didik.
Untuk itu guru harus mampu memilih model pembelajaran yang tepat dalam
menyampaikan setiap pembelajaran yang diajarkan agar pembelajaran berubah
menjadi student centered learning. Salah satu model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam
pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay
(CRH). Dimana model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay (CRH)
adalah salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat mendorong peserta
didik untuk ikut aktif dalam belajar fisika.>

Model ini merupakan cara belajar menagajar yang lebih menekankan pada
pemahaman materi yang diajarkan guru dengan menyelesaikan soal-soal.
Pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) dipilih dalam
penelitian ini karena melaui model pembelajaran tersebut diharapkan dapat
meningkatkan aktivtas peserta didik, menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, dapat memupuk minat dan perhatian peserta didik dalam
mempelajari fisika, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Dalam model pembelajaran Course Review Horay (CRH), apabila peserta
didik dapat menjawab pertanyaan secara benar makan peserta didik tersebut

* Lely Safitri, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe COURSE REVIEW

HORAY (CRH) terhadap Hasil Belajar Fisika pada Materi Suhu dan Kalor Kelas X MAN
KISARAN T.P 2013/2014, Jurnal Inpafi, Vol.2, No. 4, November 2014, h. 159.



diwajibkan meneriakkan kata “hore” ataupun yel-yel yang disukai dan telah
disepakati oleh kelompok maupun individu peserta didik itu sendiri.*

Materi gerak lurus merupakan salah satu materi yang dipelajari di tingkat
pendidikan SMP/MtsN dan SMA/MA dalam mata pelajaran fisika. Gerak lurus
adalah salah satu pembahasan yang sangat penting dalam fisika. Mengingat materi
ini sangat penting dan dapat di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, maka
perlu adanya pemahaman secara mendetail dalam mempelajarinya, untuk
mendapatkan hasil yang efektif dan efisien dalam pemahaman dan penyelesaian
soal. Oleh karena itu, dalam pembelajaran materi tersebut perlu menggunakan
model pembelajaran yang dapat mempermudah peserta didik dalam mengingat
dan memahami materi, salah satunya dengan model Course review Horay (CRH).
Model ini belum diterapkan dalam pembelajaran fisika di SMA Negeri 2 Sigli,
sehingga model ini perlu dikembangkan khususnya pada materi gerak lurus.

Beberapa penelitian menyatakan bahwa model kooperatif tipe Course
Review Horay (CRH) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Lovia Dewi
menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran Course Review Horay secara
optimal dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
matematika kelas IV SDN 4 Cakrenegara tahun pelajaran 2015/2016,° selanjutnya

penelitian yang dilakukan oleh Siti Maryam pada tahun 2016 menyatakan bahwa

* Agustiawan Amat Salim, dkk, Perbedaan Hasil Belajar Siswa SMAN 5 Palu Melalui
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay dan Konvensional pada
Materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit, J. Akad. Kim, Vol. 2, No.3:hal. 154, Agustus 2013
ISSN 2302-6030.

> Novita Dewi, penerapan metode CRH untuk meningkatkan Hasil Belajar Matematika
Peserta didik Kelas IV SDN Cakranegara, Jurnal Skripsi, (Mataram: Universitas mataram,
2015/2016), h. 14.



penerapan model pembelajaran kooperatif tipe CRH dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada materi keliling dan luas persegi panjang di kelas VII
SMPN 2 Marawola.® Dan penelitian yang dilakukan oleh Risty Maifajir pada
tahun 2017 menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif CRH dapat
meningkatkan aktivitas belajar sebesar 93,26%, respon sebesar 87,75%, dan hasil
belajar peserta didik dengan rerata nilai post-test 79,67% pada materi tata nama
senyawa kimia di SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh Besar.’

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas penulis ingin
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Course Review Horay (CRH) untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik Kelas X pada Materi Gerak Lurus Semester Ganjil di

SMA Negeri 2 Sigli.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan
masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah: “Apakah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik kelas X pada materi Gerak Lurus Semester Ganjil di

SMA Negeri 2 Sigli?”

® Siti Maryam, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik pada Materi Keliling dan Luas Persegi Panjang
Di kelas VII SMPN 2 Marawola, Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika Tadulako, vol. 04, No
01, September 2016, h. 128.

" Risty Maifajir, Pengaruh Model Kooperatif CRH dan Model kooperatif NHT Terhadap
Hasil Belajar Peserta didik pada Materi Tata Nama Senyawa di SMKN 1 Al-Mubarkeya Aceh
Besar, Skipsi (Banda Aceh: Universitas Islam Negri Ar-Raniry), h. 70.



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka yang menjadi
tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X pada materi Gerak Lurus

Semester Ganjil di SMA Negeri 2 Sigli.

D. Batasan Masalah

Mengingat materi gerak lurus sangat luas, maka diperlukan untuk batasan
ruang lingkupnya. Dalam penelitian ini materi gerak lurus yang digunakan dalam
pelajaran yaitu tentang jarak, perpindahan, kelajuan, kecepatan, percepatan, dan

gerak lurus beraturan (GLB).

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan anggapan dasar yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
dirumuskan suatu hipotesi. Hipotesis adalah suatu jawaban sementara terhadap
penelitian yang sedang diteliti kebenarannya yang membutuhkan penyelidikan
dan penelitian.8 Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay (CRH)
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi Gerak Lurus di SMA

Negeri 2 Sigli.

® Suharmisi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 65.



F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Bagi pesera didik

Memberikan peserta didik pengalaman belajar yang menyenagkan sehingga
peserta didik terdorong untuk belajar dan hasil belajar peserta didik membaik
dengan menggunkan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review
Horay (CRH).

Bagi guru

Guru dapat memperoleh gambaran dalam menyusun dan melaksanakan
rancangan pembelajaran fisika menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Course Review Horay (CRH). Selain itu hasil penelitian ini dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan model pembelajaran di
sekolah.

Bagi sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk lebih meningkatkan kualitas
pembelajaran fisika di sekolah.

Bagi peneliti

Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman serta dapat dijadikan bekal
sebelum terjun langsung sebagai guru yang profesional dalam pembelajaran

fisika.



G. Defenisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman penafsiran pembaca, maka
perlu dijelaskan istilah-istilah pokok yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun
istilah-istilah yang akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Penerapan

Penerapan adalah pemasangan, pengenaan, dan perihal mempraktekkan.
Jadi, penerapan yang dimaksud disini adalah perihal mempraktekkan atau
menggunakan model pembelahan kooperatif tipe Course Review Horay (CRH)
dalam proses belajar mengajar fisika pada materi Gerak Lurus.®

2. Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas dan
untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya
buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain.*

3. Tipe Course Review Horay (CRH)

Course Review Horay (CRH) merupakan salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang diawali dari pemberian informasi kompetensi, sajian materi, tanya
jawab untuk pemantapan, peserta didik atau kelompok menuliskan nomor
sembarang dan dimasukkan kedalam kotak, guru membecakan soal yang

nomornya dipilih acak, peserta didik yang punya no sama dengan nomor soal

° Desi Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amelia, 2003), h. 516.

10 Rahma Johar, dkk, Modul Strategi Belajar Mengajar, (Universitas Syiah Kuala: Banda
Aceh, 2008), h. 8.



yang dibacakan guru berhak menjawab, jika jawaban benar maka diberi skor dan
peserta didik menyambutnya dengan yel “hore” atau lainnya pemberian reward,
penyimpulan dan evaluasi, serta refleksi.**
4. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah nilai atau tingkat keberhasilan peserta didik dalam
mempelajari materi pelajaran di sekolah dan dinyatakan dalam bentuk skor yang
diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.*2
5. Gerak Lurus
Di dalam pelajaran Fisika di SMA, materi gerak lurus termasuk dalam
pokok bahasan kinematika. Sebagaimana diketahui bahwa konsep mengenai gerak
lurus selalu berkaitan dengan jarak, perpindahan, kelajuan, kecepatan, percepatan,
gerak lurus beraturan (GLB), gerak lurus berubah beraturan (GLBB), dan gerak

vertikal *®

1 |starani Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, (Medan: CV Media
Persada, 2014), h. 117.

12 yusuf, Perbandingan Prestasi Fisika Mahasiswa Belatar Belakang SMA dan MA,
(Banda Aceh: IAIN Ar-Raniry, 2007), h. 27.

3 Mikrajudin Abdullah, Fisika | SMA Kelas X, (Bandung: Erlangga, 2007), h. 75.



BAB |1
KAJIAN TEORITIS

A. PEMBELAJARAN
1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran sebagai suatu sistem internasional mengacu pada pengertian
sebagai perangkat komponen yang saling bergantung satu sama lain untuk
mencapai tujuan. Pembelajaran terjemahan dari kata “Instruction” yang terdiri
dari Self Instruction (dari dalam atau internal) dan exsternal Instruction (dari luar
atau eksternal). Pembelajaran yang bersifat internal antara lain datang dari guru
yang disebut Teaching atau pengajaran. Dalam pembelajaran bersifat eksternal
berasal dari prinsip-prinsip belajar dengan sendirinya akan menjadi prinsip-prinsip
pembelajaran.’* Pengertian diatas dapat dikatakan bahwa pembelajaran dapat
berhasil jika ada Feed Back atau umpan balik antara guru dengan peserta didik.
Jika sudah terjadi Feed Back antara guru dengan peserta didik maka diharapkan
tujuan pembelajran tersebut dapat tercapai.

Darsono mengemukakan ciri-ciri pembelajaran yaitu, sebagai berikut:

a. Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara sistematis.

b. Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi peserta didik
dalam belajar.

c. Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan menantang
bagi peserta didik.

d. Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan menarik.

4 Djamarah, Syaiful Bahri, Guru dan anak didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:
Renika Cipta, 2000), h. 10

10
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e. Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan
menyenangkan bagi peserta didik.
f. Pembelajaran dapat membuat peserta didik siap menerima pelajaran, baik

secara fisik maupun psikologis.™

Sebagai suatu sistem pembelajaran meliputi suatu komponen, antara lain
tujuan, bahan, peserta didik, guru, metode, situasi, dan evaluasi. Agar tujuan itu
tercapai, semua komponen yang ada harus diorganisasikan sehingga antara semua
komponen terjadi kerjasama, karena itu guru tidak hanya memperhatikan
komponen-komponen tertentu saja, tetapi ia harus memperhatikan dan
mempertimbangkan komponen secara keseluruhan. Salah satu teknik yang harus
dilakukan untuk menarik perhatian peserta didik pada saat proses pembelajaran
berlangsung yaitu melalui pembelajaran dengan melakukan apresiasi atau
pembukaan dengan menghubungkan materi yang telah dipelajari dengan materi
yang akan disampaikan.®

2. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran adalah membantu peserta didik agar memperoleh
berbagai pengalaman dan merubah tingkah laku perserta didik, baik dari segi
kualitas maupun kuantitas. Perubahan perilaku yang dimaksud meliput
pengetahuan, keterampilan dan nilai atau norma yang berfungsi sebagai

pengendali sikap dan perilaku pesera didik."’

1> Darsono, Belajar dan Pembelajaran, (Semarang: IKIP Semarang, 2000), h. 25.

16 Nana Sudjana, Metode Statistika Edisi VI Cetakan Ketiga, (Bandung: Tarsito, 2005), h.
148.
7 Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 26.
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3. Komponen-komponen Pembelajaran
Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam pendidikan. Segala
sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses belajar
mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar akan melibatkan semua komponen
pengajaran untuk menentukan sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan dapat
tercapai. Kegiatan belajar mengajar sebagai suatu sistem mengandung sejumlah
komponen yang meliputi tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar,

metode, alat dan sumber serta evaluasi.'®

B. MODEL PEMBELAJARAN

Dalam mengahadapi tuntunan masa depan yang penuh dengan tantangan
dan perubahan, sekarang telah banyak dikembangkan model-model pembelajaran
untuk menunjang mutu suatu pendidikan. Pembelajaran merupakan suatu proses
yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh sutu perubahan perilaku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.®

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengaiaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar tertentu, berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran,

dan pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. Selanjutnya Evendi

'8 Djamarah dkk, Guru dan anak didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:Renika Cipta,
2000), h. 48.

1% Mohammad surya, Psikologi Pembelajaran dan pengajaran, (Bandung: Pustaka Bumi
Quraisy, 2004), h. 7.
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mengatakan bahwa: “model pembelajaran mengacu pada pendekatan
pembelajaran termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas™?

Berdasarkan dua pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang pengajar dan para guru
dalam melaksanakan pembelajaran. Untuk memilih model pembelajaran ini
sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan diajarkan, dan juga
dipengaruhi oleh tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut.

Model pembelajaran ini sangat penting dilakukan oleh para-para guru,
karena model pembelajaran dapat diartikan sebagai pedoman atau acuan dalam
melakukan suatu kegiatan pembelajaran. Apabila dalam proses belajar mengajar
tidak adanya suatu model pembelajaran, maka pembelajaran tersebut tidak dapat
berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan. Dalam perkembangan zaman
sekarang, dengan model pembelajaran yang begitu banyak kita ketahui salah
satunya yaitu model pembelajaran kooperatif. Di dalam model pembelajaran
kooperatif ini terdapat bermacam-macam tipe pembelajaran seperti tipe NHT,
TPS, TGT, JIGSAW, TTW, dan lain sebagainya, masing-masing tipe
pembelajaran tersebut memiliki kelebihan dan kekerungannya.

Salah satu model pembelajaran yang bagus dan menarik adalah model
pembelajaran Course Review Horay (CRH), karena model ini dapat meningkatkan

aktivitas peserta didik, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, dan

20 Evendi, Pengembangan Perangkat Pembelajaran fisika SLTP pokok Bahasan Cahaya,
(Surabaya: IKIP Surabaya, 1999), h. 16.
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dapat memupuk minat dan perhatian peserta didik dalam mempelajari fisika yang

pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar.

C. PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE COURSE REVIEW HORAY
(CRH)
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay
(CRH)

Menurut bahasa Course Review Horay (CRH), terdiri dari tiga kata
“Course” berasal dari bahasa inggris yang berarti jalan, kursus, bimbingan.
Sedangkan “Review” berarti tinjauan, mengulang kembali, dan kata “Horay”
berarti teriakan hore atau yel-yel untuk mengisyaratkan kemenangan, keberhasilan
atau sesuatu yang dikerjakan. Secara istilah Course Review Horay (CRH) dapat
diartikan dengan bimbingan evaluasi mata pelajaran dengan bentuk pengulangan
dimana dibutuhkan kata hore bagi yang benar mengerjakannya. Course Review
Horay (CRH) merupakan cara belajar-menajar yang lebih menekankan pada
pemahaman materi yang diajarkan oleh guru dengan menyelesaikan soal dan
pertanyaan.

Course Review Horay (CRH) merupakan salah satu metode dari
pembelajaran kooperatif yaitu suatu kegiatan dengan cara mengulang kembali
pembelajaran untuk menguji pemahaman peserta didik dengan menggunakan
kotak yang diisi nomor untuk menuliskan jawabannya. Jika jawaban benar, maka

nomor dalam kotak diberi tanda yang paling dulu mendapatkan tanda benar secara

21 Enno Azura, Metode Course Review Horay, (Bandung: Pustaka Pandani, 2012), h. 1.
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vertical, horizontal atau diagonal langsung berteriak horay atau yel-yel yang lain.
Melalui pembelajaran CRH diharapkan dapat melatih peserta didik dalam
menyelesaikan masalah dengan pembentukan kelompok kecil.??

Pada model CRH aktifitas belajar lebih banyak berpusat pada peserta
didik. Suasana belajar dan interaksi yang menyenangkan membuat peserta didik
lebih menikmati pelajaran sehingga peserta didik tidak merasa tegang dan bosan
dalam mengikut pembelajaran. Hal ini dapat memupuk minat dan perhatian
peserta didik dalam mempelajari pelajaran, yang pada akhirnya dapat berpengaruh
baik terhadap hasi belajar peserta didik.

2. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay
(CRH)

Pembelajaran tipe Course Review Horay ditandai dengan beberapa hal,

yaitu:

1. Adanya tanya jawab untuk pemantapan materi yang telah diajarkan.

2. Adanya peserta didik atau kelompok yang menuliskan nomor sembarang dan
dimasukkan kedalam kotak.

3. Adanya pembacaan soal yang nomornya dipilih acak, dan dijawab oleh
kelompok yang bersangkutan.

4. Pemberikan skor diikuti dengan yel “hore” atau lainnya sebagai bentuk

pemberian reward.

22 Siti Julaiha, Upaya Peningkatakn Pemahaman Konsep Trigonometri Peserta didik
Kelas X MA At-Taasyri’ tanggerang Melalui Pembelajaran Kooperatif Metode Course Revier
Horay, Skripsi, (Jakarta: Fakultas Ilmu Terbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2011), h.
31.
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3. Langkah-langkah Pelaksaan Pembelajaran Kooperatif Tipe Course
Review Horay (CRH)
Langkah-langkah penggunaan tipe ini adalah sebagai berikut:
Guru menyampaikan kompetensi yang ingin capai.
Guru mendemintrasikan/ menyakikan materi.
Memberikan kesepatan peserta didik tanya jawab.
Untuk menguji pemahaman, peserta didik disuruh membuat kotak 9 / 16/ 25
sesuai dengan kebutuhan dari tiap kotak diisi angkat sesuai dengan selera
masing-masing peserta didik.
Guru membaca soal secara acak dan peserta didik menulis jawaban si dalam
kotak yang nomornya disebutkan guru dan langsung didiskusikan, kalau
benar diisi tanda benar (V) dan salah diisi tanda silang (x)
Peserta didik yang mendapatkan tanda \ vertikal atau horizontal atau
diagonal harus berteriak hore.. atau yel-yel lainnya.
Nilai peserta didik dihitung dari jawaban benar jumlah hore yang diperoleh.
Penutup.?

Pendapat lain (Endang Komara, 20013;47) mengemukakan bahwa

langkah-langkah penggunaan tipe ini sebagai berikut:

1.

2.

Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai,
Guru mendemontrasikan/menyajikan materi,
Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk tanya jawab, untuk

menguji pemahaman,

2 Agus Suprijono, Cooperatif Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta:

Pustaka Belajar, 2011), h. 129.
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4. peserta didik disuruh membuat kotak 9/16/25 sesuai dengan kebutuhan dan
tiap kotak diisi angka sesuai dengan selera masing-masing peserta didik.

5.  Guru membaca soal secara acak dan peserta didik menulis jawaban di dalam
kotak yang nomornya disebutkan guru dan langsung didiskusikan,

6. jika benar diisi tanda benar (\) dan jika salah diisi tanda silang (x).

7. Peserta didik yang sudah mendapat tanda (\) vertikal atau horizonta, atau
diagonal harus berteriak “hore” atau yel-yel lainnya.

8. Nilai peserta didik dihitung dari jawaban benar jumlah “hore” yang diperoleh

9. Penutup.?
4. Tujuan pembelajaran Course Review Horay (CRH)

Pembelajaran Course Review Horay bertujuan melatih peserta didik untuk
mencapai tujuan-tujuan hubungan social yang pada akhirnya mempengaruhi
prestasi akademik peserta didik, membantu peserta didik untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis, mengajarkan peserta didik untuk bersosialisasi dengan
temannya, membangkitkan semangat peserta didik untuk belajar sehingga akan
tercipta suasana kelas yang aktif, kreatif, menyenangkan dan dapat menuntaskan
indicator pembelajaran yang telah disusun guru.

Model pembelajaran CRH menuntun agar dapat berkerjasama dalam
menyusun strategi dalam member nomor pada setiap kotak jawaban, karena guru
akan membacakan soal secara acak. Selain itu, mengajarkan peserta didik untuk

bersosialisasi dengan temannya serta dapat memunculkan banyak argument-

2% |starani Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, (Medan: Media
Persada, 2014), h. 118.
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argumen dari peserta didik untuk memcahkan permasalahan yang diberikan
kepadanya.
5. Ciri—ciri Pembelajaran Tipe Course Review Horay (CRH)

Pembelajaran melalui model Course Review Horay dicirikan oleh struktur
tugas, tujuan, dan penghargaan kooperatif yang melahirkan sikap ketergantungan
yang positif diantara sesama peserta didik, penerimaan terhadap perbedaan
individu dan mengembangkan keterampilan bekerjasama antar kelompok. Kondisi
seperti ini akan memberikan kontribusi yang cukup berarti untuk membantu
peserta didik yang kesulitan dalam mempelajri konsep-konsep pada matematika,
pada akhirnya setiap peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang maksimal.?®

6. Kelebihan Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay
(CRH)

Adapun kelebihan darin, tipe Course Review Horay adalah sebagai
berikut:
a. Adanya umpan balik dari peserta didik melalui tahapan tanya jawab.
b. Menumbuhkan semangat belajar melalui yel “hore” dan lain sebagainya.
c. Pembelajaran tidak membosankan.
d. Meningkatkan aktivitas belajar peserta didik.
e. Peserta didik terlibat langsung dalam proses pembelajaran.
f. Bagi guru sangat membantu untuk memahamkan peserta didik dalam

memahami materi ajar.

% |atifa Rachmawati, Pengaruh Pembelajaran Matematika dengan Metode Course
Review Horay Terhadap Prestasi Belajar Peserta didik SMP Kelas VIII pada Pokok Bahasan
Lingkaran, Skripsi (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2009), h. 4.
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7. Kelemahan Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay
(CRH)
Sedangkan kelemahan dari tipe Course Review Horay (CRH) ini adalah:

a. Membutuhkan kesiapan belajar dari guru dan peserta didik secara matang.

b. Bisa menimbulkan kegundahan karena bunyi yel “hore” atau lainnya yang
tidak terkontrol dari peserta didik.

c. Membutuhkan waktu yang relative lama dalam proses belajar mengajar.
Untuk itu, guru harus pandai-pandai mengsiasatinya sehingga waktu yang

tersedia dapat memaksimalkan secara baik.?

D. BELAJAR

Belajar merupakan suatu proses yang mempunyai tujuan tertentu yang
hendak dicapai. Salah satu ciri belajar pada diri sesorang adalah terjadinya
perubahan tingkah laku pada dirinya sendiri, adanya perubahan tingkah laku ini
menjadikan seorang pelajar menjadi berubah dalam suatu kondisi ke kondisi yang
lain. Belajar pada hakikatnya adalah proses mental dan proses berpikir dengan
memanfaatkan segala potensi yang dimiliki setiap individual secara optimal.
Belajar lebih dari sekedar proses mengahfal dan menumpuk ilmu pengetahuan,
tetapi bagaimana pengetahuan yang di perolehnya bermakna untuk siswa melalui

keterampilan berpikir.?’

% |starani Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, (Medan: Media
Persada, 2014), h. 119-120.

%" Subiyanto, pendidikan llmu Pengetahuan Alam, (Jakarta: Depdikbud, 1988), h. 48.
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan
suatu proses mental yang mempunyai tujuan yang dapat menjadikan seseorang itu
dapat berubah sehingga dapat memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang

bermakna yang dimiliki oleh setiap individu secara optimal.

E. HASIL BELAJAR
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perolehan seseorang dari suatu perbuatan belajar, atau
hasil belajar merupakan kecakapan nyata yang dicapai peserta didik dalam bentuk
waktu tertentu yang juga disebut sebagai prestasi belajar. Hasil belajar yang utama
adalah pola tingkah laku yang diperoleh oleh setiap peserta didik setelah proses
belajar. Kesuksesan seseorang dalam belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yaitu:

a. Faktor Internal

Faktor internal atau faktor dari dalam diri manusia merupakan faktor yang
melekat pada individu tersebut akan mempengaruhi sikap kegiatan yang
dilakukan termasuk belajar. Faktor-faktor dari dalam diri manusia yaitu sebagai
berikut: kesehatan, intelegensi, minat, dan motivasi.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal atau faktor luar diri manusia merupakan faktor yang
melekat pada individu tersebut akan mempengaruhi setiap kegiatan yang

dilakukan termasuk belajar. Faktor-faktor dari luar diri manusia yaitu sebagai:
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keluarga, sekolah, masyakat, dan lingkungan sekitar.?® Metode atau model
pembelajaran termasuk kedalam faktor eksternal .

Oleh sebab itulah nampak jelas bahwasanya hasil belajar yang diperoleh
oleh satu peserta didik dengan peserta didik lainnya berbeda. Faktor internal dan
faktor eksternal yang dimiliki peserta didik tersebut harus sejalan, dan tidak akan
berdampak pada peserta didik jika hanya satu faktor saja yang ada.

2. Ciri-ciri Hasil Belajar

Menurut Nana Sudjana, di dalam bukunya yang berjudul Penilaian Hasil
Proses Belajar Mengajar, yang dikutip oleh Rezky Maulida. Hasil berlajar yang
dicapai peserta didik melalui proses belajar mengajar yang optimal ditunjukkan
dengan ciri-ciri sebagai berikut:

a. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar
intrinsik pada diri peserta didik.
. Menambahkan keyakinan dan kemampuan percaya dirinya.
c. Hasil belajar yang diperoleh siswa menyeluruh (komprehensif).
d. Kemampuan peserta didik untuk mengontrol atau menilai dan
mengendalikan diri terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun
menilai dan mengendalikan proses dan usaha belajarnya.?

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Noehi Nustion, dkk. Memandang belajar itu bukanlah suatu aktivitas yang
berdiri sendiri. Mereka berkesimpulan ada unsur-unsur lain yang ikut terlibat di
dalamnya, yaitu raw input, learning teaching proses, out put, inviromental input,

%8 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Indonesia, 2005), h. 95.

®Rezky Maulida, Penggunaan Metode Eksprimen untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Materi Perubahan Zat dan Wujudnya di Kelas VII SMP Negeri 2 Sawang Aceh
Selatan, 2014, h. 56.
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dan instrumental input.*® Selanjutnya uraian berikut akan menguraikan berbagai
faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar, yaitu:

a. Faktor Lingkungan

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak didik. Selama hidup
anak didik tidak bisa menghindari diri dari lingkungan alami dan lingkungan
sosial budaya. Interaksi dari kedua lingkungan yang berbeda ini selalu terjadi
dalam mengisi kehidupan anak didik. Keduanya mempunyai pengaruh cukup
signifikan terhadap belajar anak didik di sekolah. Faktor lingkungan alami ini
seperti keadaan suhu, kelembaban udara, waktu (pagi, siang dan sore), tempat
letak gedung sekolah dan sebagainya.

b. Faktor Sarana dan Pra Sarana Sekolah

Faktor instrumental ini terdiri dari gedung/sarana fisik kelas, sarana/alat
peraga, media pengajaran, guru dan kurikulum/materi pelajaran, metode, model
serta strategi belajar mengajar yang digunakan akan sangat mempengaruhi proses
dan hasil belajar siswa.

c. Kondisi Fisiologis dan Kondisi Psikologis

Kondisi fisiologis pada umumnya sangat mempengaruhi terhadap
kemampuan belajar seseoraang. Orang yang keadaan segar jasmaninya akan
berlainan belajarnya dari orang yang dalam keadaan kelelahan. Belajar pada

hakikatnya adalah proses psikologis. Oleh karena itu, semua keadaan dan fungsi

0 Muhibbudin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Indonesia, 2005), h. 95.
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psikologis tentu saja mempengaruhi belajar seseorang itu, berarti belajar bukanlah
berdiri sendiri, terlepas dari faktor lain seperti faktor luar dan faktor dari dalam.®
4. Aspek-aspek Hasil Belajar

Berdasarkan hasil pengertian hasil belajar yang telah diuraikan di atas
dapat diketahui bahwa hasil belajar merupakan perubahan tiga aspek yaitu aspek
kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik.

a. Aspek Kognitif

Menurut benjamin S. Bloom membagi taksonomi hasil belajar dalam enam
kategori, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan
evaluasi. Taksonomi dari Bloom tersebut kemudian ditelaah kembali oleh
Anderson dan Krathwohl dan direvisi seperti pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.1 Revisi taksonomi Bloom oleh Anderson dan Krathwol

Tingkatan  Taksonomi Bloom (1956) Anderson dan Krathwol (2000)

Cl Pengetahuan Mengingat

C2 Pemahaman Memahami

C3 Aplikasi Menerapkan

C4 Analisis Menganalisis

C5 Sintesis Mengevaluasi

C6 Evaluasi Berkreasi (sintesis)

Sumber: Sani, 2013: 55

Taksonomi hasil revisi dari Anderson dan Krathwol tersebut yang
sekarang digunakan sebagai acuan dalam proses penilaian hasil belajar pada aspek
kognitif siswa. Berikut penjelasan mengenai dimensi proses kognitif menurut

Anderson dan Krathwol.

%1 Noehi Nusation, dkk, Penilaian Hasil Belajar, (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasionnal, 2001), h. 28.
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a) Mengingat, mengenal dan mengingat pengetahuan yang relevan dari ingatan
jangka panjang;

b) Memahami, membangun makna dari pesan lisan, tulisan, dan gambar melalui
interferensi, pemberian contoh, inferensi, mengelompokkan, meringkas,
membandingkan, merangkum, dan menjelaskan;

c) Menerapkan, menggunakan prosedur melalui eksekusi atau implementasi;

d) Menganalisis, membagi materi dalam beberapa bagian, menentukan
hubungan antara bagian atau secara keseluruhan dengan melakukan
penurunan, pengelolaan, dan pengenalan atsibut;

e) Mengevaluasi, membuat keputusan berdasarkan kriteria dan standar melalui
pengecekan dan kritik;

f) Berkresi, mengembangkan ide, produk, atau metode baru dengan cara
menggabungkan unsur-unsur untuk membentuk fungsi secara keseluruhan
dan menata kembali unsur-unsur menjadi pola atau struktur baru melalui
perencanaan, pengembangan, dan produksi.*

b. Aspek Afektif

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil belajar afektif
siswa tampak dalam beberapa perilaku seperti perhatiannya terhadap pelajaran,
disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar,
dan hubungan sosial. Hasil belajar ranah afektif terbagi dalam beberapa

kategori/tingkatan sebagai berikut.

%2 3ani, R.A, Inovasi Pembelajaran, (jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 53-57.
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a) Receiving/attending, yaitu kepekaan dalam menerima rangsangan (stimulus)
dari luar dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dan lain-lain. Hal ini
mencakup kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus, kontrol, dan
seleksi gejala atau rangsangan dari luar.

b) Responding atau jawaban, yaitu reaksi seseorang terhadap stimulus yang
datang dari luar. Hal ini mencakup kepekaan reaksi, perasaan, kepuasan
dalam menjawab stimulus yang datang dari luar.

c) Valuing (penilaian), yaitu berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap
gejala atau stimulus. Hal ini mencakup kesediaan menerima nilai, latar
belakang, atau pengalaman untuk menerima nilai dan kesepakatan terhadap
nilai tersebut.

d) Organisasi, yaitu pengembangan nilai kedalam suatu organisasi, termasuk
hubungan antara nilai, pemantapan dan prioritas nilai yang dimiliki. Hal ini
mencakup konsep tentang nilai, organisasi sistem nilai, dan lain-lain.

e) Karakteristik nilai, yaitu keterpaduan sistem nilai yang dimiliki seseorang,
yang mempengaruhi kepribadian dan tingkah lakunya. Hal ini mencakup
keseluruhan nilai dan karakteristiknya.

c. Aspek Psikomotorik
Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan
kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan, yaitu:

a) Gerakan regleks (keterampilan pada getaran yang tidak sadar);

b) Keterampilan pada getaran-getaran dasar;
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c) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan visual,
membedakan auditif, motoritas, dan lain-lain;
d) Kemampuan didibang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan ketepatan;
e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada
keterampilan yang kompleks;
f) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti
gerakan ekspresif dan interpreatif.*®
Berdasarkan penjelasan mengenai aspek hasil belajar di atas, maka dalam
penelitian ini hasil belajar yang akan diteliti yaitu hasil belajar ranah kognitif yang
meliputi mengetahui (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), dan menganalisis
(C4). Hasil belajar ranah afektif yang diteliti sikap spritual dan sikap sosial
peserta didik yaitu bertanggung jawab, bekerjasama dengan kelompok dan
percaya diri dalam mengkomunikasi atau menyampaikan pendapatnya. Hasil
belajar ranah psikomotorik yang dinilai adalah keterampilan skill yaitu
keterampilan  menyusun laporan dan kemampuan komunikasi yaitu

menyampaikan laporan hasil pengamatan.

F. MATERI GERAK LURUS
Di dalam pelajaran Fisika di SMA, materi “gerak lurus” termasuk dalam
pokok bahasan kinematika. Sebagaimana diketahui bahwa konsep mengenai gerak

lurus selalu berkaitan dengan jarak, perpindahan, kelajuan, kecepatan, percepatan,

%% Sudjana, N, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2016) h. 30-31.
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gerak lurus beraraturan (GLB), gerak lurus berubah beraturan (GLBB), dan gerak
vertikal.
1. Besaran-besaran pada Gerak Lurus

Suatu benda dikatakan bergerak jika posisinya senantiasa berubah terhadap
suatu acuan tertentu atau mengalami perubahan kedudukan dari kedudukan
sebelumnya. Misalnya anda sedang duduk didalam bus yang sedang bergerak
meninggalkan terminal. Jika orang yang diam di terminal ditetapkan sebagai
acuan, anda dikatakan bergerak terhadap terminal. Bagaimana jika orang yang
diam didalam bus ditetapkan sebagai acuan? Apa anda masih bisa dikatakan
bergerak? Ternyata tidak. Sekarang anda dikatakan tidak bergerak terhadap bus.
Ini karena posisi anda setiap saat tidak berubah terhadap bus. Dari penjelasan ini
jelas bahwa gerak bersifat relatif.

Ada beberapa besaran gerak yaitu posisi, perpindahan, jarak tempubh,
kecepatan dan percepatan.

a. Posisi

Posisi adalah letak suatu benda pada sebuah sistem koordinat. Dengan
demikian, untuk mengetahui posisi benda maka hal pertama yang harus dilakukan
adalah menentukan sumbu koordinat.
Gambar 2.1 Contoh posisi benda pada sumbu koordinat

5

1& |
| 1

— —t X (meter)
4 3 -2 -1 01 2 3 45
Sumber: Mikrajudin, 2007: 75
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Pada gambar diatas, sebuah bola berada pada koordinat 4 di sebelah kanan
titik nol. Posisi bola adalah x = 4 m. Sementara benda lain yang berada pada
koordinat 2 di sebelah kiri titik nol dikatakan memiliki posisi x = -2. Jadi, posisi
benda lain bernilai positif atau negatif, apakah di sebelah kanan atau di sebelah
Kiri titik pusat koordinat.

b. Perpindahan

Benda dikatakan berpindah apabila mengalami perubahan posisi.
Perpindahan didefinisikan sebagai selisih posisi akhir terhadap posisi awal benda.

Gambar 2.2 Perpindahan benda

X (meter)

|
5

4 -3 2 -1 012 3 4
Sumber: Mikrajudin, 2007: 76

Pada gambar di atas posisi awal benda x, = 2 m dan posisi akhirnya
adalah x;, =5 m. Perpindahan benda adalah:
AX =Xxp - X,
=5m-2m
=3m
c. Jarak tempuh
Jarak adalah panjang lintasan yang ditempuh oleh suatu benda dalam

selang waktu tertentu.
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Gambar 2.3 contoh jarak benda dan perbedaan dengan perpindahan

£
— e L <0 X (meter)

4 -3 -2 -1 012 3 45
Sumber: Mikrajudin, 2007: 76

Mula-mula benda berada pada x, = 1 m. Kemudian, benda bergerak ke
kanan hingga x = 5 m baik ke Kkiri sampai pada x;, = 3 m. Berarti, perpindahan

benda adalah:

AX=Xxp - X4
=3m-1m
=2m

Namun demikian, jarak tempuh sama dengan total panjang lintasan yang
ditempuh oleh benda. Selama bergerak ke kanan, panjang lintasan yang ditempuh
benda adalah 5 m —1 m =4 m. Selama bergerak ke Kiri, panjang lintasan yang
ditempuh benda adalah 5 m — 3 m = 2 m. Dengan demikian, jarak tempuh benda
adalahs=4m+2m=6m.>

d. Kecepatan

1. Perbedaan kelajuan dan kecepatan

Kelajuan adalah besaran yang tidak tergantung pada arah, sehingga

kelajuan termasuk besaran skalar. Kelajuan termasuk besaran skalar yang

nilainnya selalu positif. Alat untuk mengukur kelajuan adalah speedometer.

% Mikrajudin Abdullah, Fisika 1 SMA Kelas X, (Bandung: Erlangga, 2007), h. 75-77.



30

Kecepatan adalah perpindahan yang ditempuh benda dalam selang waktu
tertentu. Kecepatan adalah besaran yang bergantung pada arah, sehingga
kecepatan termasuk besaran vektor. Kecepatan dapat bernilai positif atau negatif.
Alat untuk mengukur kecepatan adalah velocitometer.®
2. Perbedaan kelajuan rata-rata dan kecepatan rata-rata
Kelajuan rata-rata didefinisikan sebagai hasil bagi jarak total yang

ditempuh dengan waktu tempuhnya.

Jarak tempubh total
Waktu tempuh

Kelajuan rata-rata =

V=§ ................................. (2.1)

Dengan:
V = kelajuan rata-rata (m/s)
S = jarak tempuh (m)
t = waktu tempuh (s)
kecepatan rata-rata didefinisikan sebagai hasil bagi antara perpindahan

dengan selang waktu. Secara matermatis besar kecepatan rata-rata benda

dirumuskan dengan:

Perpindah
Kecepatan rata-rata = —————1

Selang waktu
VXXX
V B At tZ_t1 ................................. (22)
Dengan:

V = kecepatan rata-rata (m/s)

Ax = perpindahan (m)

Ax =X, — X3 (kedudukan akhir — kedudukan awal)
At = selang waktu (s)

% Marthen Kanginan, Fisika Untuk SMA Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 55.
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Kelajuan rata-rata termasuk besaran skalar sehingga tidak bergantung pada
arah. sedangkan kecepatan rata-rata termasuk besaran vektor, karena perpindahan
termasuk besaran vektor.

3. Perbedaan Kelajuan Sesaat dan Kecepatan Sesaat

Pada kendaraan bermotor, laju sesaat itu ditunjukkan oleh alat penunjuk
laju yang ada pada kendaraan itu yang disebut speedometer. Marilah kita tinjau
arti laju sesaat pada sebuah mobil yang bergerak pada jalan lurus.

Gambar 2.4 Kelajuan sesaat

P2
@2 ®

A < >
Jarak Ax, waktu At
Sumber: Deddy, 2012: 23

o +

Misalkan sebuah mobil bergerak dari titik A ke B yang jaraknya Ax ,
seperti pada gambar di atas. Waktu yang diperlukan untuk menempuh jarak Ax
adalah At. Untuk menghitung laju sesaat mobil itu ketika melewati B, kita dapat
membayangkan A sangat dekat dengan B sehingga boleh dikatakan berimpit.
Mengingat A sangat dekat dengan B maka Ax sangat kecil, dan At pun sangat
kecil atau mendekati nol. Jika kelajuan sesaat dinyatakan dengan V maka secara

matematis ditulis:
Ax
V, = =~ untuk At = 0 (2.3)

Telah diketahui sebelumnya bahwa kecepatan rata-rata adalah

Vz%. Jika selang waktu At diperkecil sehingga titik B mendekati A, maka

dikatakan harga i—’; mendekati suatu limit dengan harga batas yang sangat kecil
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atau mendekati nol (0). Pada keadaan seperti itu kecepatan dikatakan sebagai
kecepatan sesaat (v) di titik A. Secara matemtis ditulis:

Ax

VzAltlinoA_t TR 3

Dari penjelasan di atas diketahui bahwa kecepatan sesaat merupakan
sebuah benda pada suatu titi tertentu. Kelajuan sesaat mempunyai persamaan yang
sama dengan kecepatan sesaat, yaitu dengan mengambil harga At menuju atau
mendekati nol. Bedanya adalah kelajuan sesaat merupakan besaran skalar
sedangkan kecepatan sesaat merupakan besaran vektor.*

e. Percepatan

Percepatan didefinisikan sebagai perubahan kecepatan persatuan waktu.
Percepatan merupakan besaran vektor. Selain ditentukan oleh nilai percepatannya,
juga ditentukan oleh arah perpindahannya.

1. Percepatan rata-rata

Bila dibuat dalam grafik hubungan antara perubahan kecepatan terhadap

waktu akan tampak seperti gambar 2.5.

Gambar 2.5 Hubungan antara perubahan kecepatan terhadap perubahan waktu

v (m/s)

b t ()
Sumber: Kamajaya, 2001: 17

% Deddy, dkk, Fisika untuk SMA/MA Kelas X Semester 1, (Bolon: Pramata Mitra Aksara,
2012), h. 23.
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Dari gambar diatas, maka secara matematis dapat ditulis:

perubahan kecepatan

Percepatan rata-rata =
perubahan waktu

=
a=— e (2.5)
- _ Vo—Vq

a=31 e. (2.6)
Dengan:

a = percepatan rata-rata (m/s®)
Av = perubahan kecepatan (m/s)
At = perubahan waktu (s)
2. Percepatan Sesaat
Dengan pengertian yang sama seperti menghitung kecepatan sesaat maka

diperoleh percepatan sesaat (a), yaitu:

Gambar 2.6 Grafik percepatan sesaat

v (m/s)

t(s)
Sumber: Kamajaya, 2001: 17
_ lim X 2.7
a= Lm AL v e (2.7)

jadi, untuk selang waktu yang sangat singkat atau At — 0 akan diperoleh

percepatan sesaat dari benda tersebut.*’

%7 Kamajaya, dkk, Panduan Menguasai Fisika 1, (bandung: Ganeca, 2001), h. 17.
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2. Gerak Lurus Beraturan (GLB)
Gerak lurus beraturan (GLB) didefinisikan sebagai gerak suatu benda pada
garis lurus dimana pada selang waktu yang sama akan menempuh jarak yang

Sama.

Ciri-ciri gerak Lurus Beraturan (GLB)

Berikut ini adalah ciri-ciri dari suatu benda yang dikatakan mengalami
gerak lurus beraturan (GLB), yaitu:
e Memiliki lintasan garis lurus
o Memiliki kecepatan benda tetap atau konstan
e Percepatan benda sama dengan nol
e Kecepatan berbanding lurus dengan perpindahan dan berbanding terbalik

dengan waktu.*®

Sebagai contoh, sebuah mobil bergerak dijalan tol dengan kecepatan 120
km/jam atau 2 km tiap menit. Artinya, setiap menit mobil itu menempuh jarak 2
km. Dari gerak tersebut dapat dibuat tabel jarak dan selang waktu seperti tebel
berikut.

Tabel 2.2 Hubungan jarak dan selang waktu pada GLB

Waktu (menit) 0 1 2 3 4 5 6 7

Jarak (km) 0 | 2 | 4 | 6 | 8 | 10 | 12 | 14

Sumber: Deddy, 2012: 24
Dari tabel diatas, dapat kita buat grafik jarak terhadap waktu, seperti

ditunjukkan gambar berikut.

%8 Deddy, dkk, Fisika untuk SMA/MA Kelas X Semester 1, (Bolon: Pramata Mitra Aksara,
2012), h. 24.
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Gambar 2.7 Grafik hubungan jarak terhadap waktu pada GLB berbentuk garis
lurus sejajar sumbu waktu (t).

s (km)

14
12
10
8
6
2

N

0 [12345¢6738 t (menit)

Sumber: Deddy, 2012: 24

Pada gambar di atas tampak bahwa grafik jarak (s) terhadap selang waktu
(t) berbentuk garis lurus melalui titik asal koordinat O (0,0). Dengan demikian
hubungan jarak, kecepatan dan selang waktu untuk gerak lurus beraturan secara

matematis dapat ditulis:

Vv =§ ................................. (2.8)

Jarak yang telah ditempuh benda dapat pula dihitung dari grafik kecepatan

terhadap waktu (garfik (v-t)), pada gambar berikut, di bawah ini:

Gambar 2.8 Grafik hubungan kecepatan (v) terhadap waktu (t).
v(m/s)

i

Sumber: Kamajaya, 2001: 17

t(s)
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Dari gambar tersebut, diperoleh bahwa jarak yang ditempuh benda sama
dengan luas daerah yang diarsir, yang berupa persegi panjang. Jadi, jarak yang
ditempuh benda adalah:

S=V.t (2.10)

Keterangan:

e sadalah jarak yang ditempuh satuannya (m)
e v adalah kecepatan satuannya (m/s)
¢ tadalah waktu yang diperlukan satuannya (s)



BAB IlI

METODELOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan yang menghasilkan
data berupa angka-angka dari hasil tes.>* Sedangkan metode penelitiannya adalah
metode ekspeimen. Menurut Arikunto penelitian eksperimen adalah “’suatu
penelitian untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yang dikenalkan
pada subjek selidik”.*

Desain penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini Quasi
Eksperimental Design dengan jenis Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group
Desing. Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kedua kelas tersebut akan diberi perlakuan dengan mengajar
menggunakan model pembelajaran Cooperative Learningtipe Course Review
Horay di kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol diajarkan tanpa
menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Course Review
Horay. Adapun desain penelitiannya dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.1 Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Desing

Grup Pre-test Treatment Post-test
Eksperimen T, X T,
Kontrol T3 - Ty

%9Sugino,Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta,2007),h. 59.

“°Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Bandung: Bina
Aksara,2002),h. 207.
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Keterangan:
X = Perlakuan yaitu belajar dengan menerapkan model Pembelajaran

Cooperative Learning tipe Course Review Horay
T1= Skor Pre testsebelum diberi perlakuan kelas eksperimen
T, = Skor Post test sesudah diberi perlakuan menggunakan model

Pembelajaran Cooperative Learning tipe Course Review Horay

kelas ekspeimen
Ts= Skor Pre test tidak diberi perlakuankelas kontrol
T, = Skor Post test tidak diberi perlakuankelas kontrol
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian

ini, penulis menetapkan lokasi penelitian yang berlokasi di SMANegeri 2 Sigli
yang beralamat di JIn. Lingkar keuniree Kecamatan Pidie Kabupaten Pidie.
Alasan pemilihan lokasi penelitian ini disebabkan karena di SMANegeri2 Sigli
belum diterapkan model pembelajaran Cooperative Learningtipe Course Review

Horay, danwaktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun

ajaran 2018/2019.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi
Suatu penelitian dikenal dengan istilah populasi. Populasi adalah
keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun
hal-hal yang terjadi.** Pengertian lain, menyebutkan bahwa populasi adalah

keseluruhan subjek penelitian.** Dalam penelitian ini yang menjadi populasi

#1 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),h.215.

%2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Yogyakarta: Renika Cipta, 2010),h. 173.
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adalah seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Sigli tahun ajaran 2018/2019
yang terdiri dari 6 kelas dengan jumlah peserta didik 147 orang.
b. Sampel

Sampel adalah bagian kecil dari populasi. Menurut Margono “Sampel
adalah sebagian bagian dari populasi, sebagai contoh yang diambil dengan
menggunakan cara-cara tertentu”.”> Menurut Sugiyono “Sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.** Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini Non Probality Sampling
dengan jenis purposive Sampling.*’Purposive Sampling adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu. Kelas yang dipilih menjadi sampel adalah
kelas X-MIA; sebagai kelas eksperimen dan kelas X-MIA, sebagai kelas kontrol.

Sampel tersebut dipilih karena pertimbangan dari guru mata pelajaran fisika yang

bahwa kelas tersebut dianggap memiliki kemampuan yang sama.

D. Instrumen Penelitian

Intrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah

diolah.“® Adapun instrumen yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah:

**Margono S, Metodologi Penelitian..., h. 121.
*4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2007), h. 118.
** Sugiyono, statistika Untuk Penelitian, (bandung: Alfabeta, 2014), h. 68.

6 Suharmisi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Renika
Cipta, 2001), h. 136.
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1. Lembar Soal Tes

Lembar soal tes yang dimaksud disini adalah lembar yang berisikan soal-
soal yang akan diberikan peneliti kepada peserta didik yang disusun dalam bentuk
pilihan ganda (Multiple Choice) dan terdiri dari soal tes awal (pre-test) dan soal
tes akhir (post-test). soal tes awal (pre-test) diberikan sebelum pembelajaran
berlangsung yang disusun dalam bentuk pilihan ganda (Multiple Choice)
berjumlah 10 butir soal dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta
didik, dan soal tes akhir (post-test) diberikan setelah pembelajaran berlangsung
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Coure Review Horay (CRH) yang
disusun daam bentuk pilihan ganda (Multiple Choice) berjumlah 10 butir soal.

Sebelum pengumpulan data dilakukan intrumen penelitian dinilai
kesahihannya dengan yang diharapkan. Soal-soal tersebut telah divalidasi oleh
dosen pembimbing, dan dua pakar validator jurusan fisika di UIN Ar-Raniry
Banda Aceh. Lembar validasi soal dapat dilihat pada lampiran yang telah

dilampirkan pada Lampiran 2, hal 72.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data dalam
penelitian ini adalah:
1. Tes
Tes merupakan sejumlah soal yang diberikan kepada peserta didik untuk
mendapatkan data yang kuantitatif guna mengetahui bagaimana hasil belajar

peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan model



41

pembelajaran kooperatif tipe Coure Review Horay (CRH) dalam materi gerak
lurus. Sedangkan menurut Suharmisi Arikunto tes adalah alat atau prosedur yang
digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara
dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.*’ Dalam penelitian ini dilakukannya dua
kali tes yaitu:
a. Tes Awal (Pre-tets)
Tes awal adalah tes yang diberikan kepada peserta didik sebelum proses
belajar mengajar berlangsung. Tes awal ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik sebelum penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Coure Review Horay (CRH).
b. Tes Akhir (Post-tets)
Tes akhir adalah tes yang diberikan kepada peserta didik setelah
melakukan proses pembelajaran dengan menggunkanmodel pembelajaran

kooperatif tipe Coure Review Horay (CRH) pada materi gerak lurus.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu langkah yang dilakukan untuk
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik analisis data, maka peneliti tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standar.”® Data yang diperoleh pada

penelitian ini kemudian dianalisis. Analisis ini berguna untuk mengetahui

*" Suharmisi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,2001),
h. 52.

*8 Sugiono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 203.
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perkembangan peserta didik dan untuk mengetahui apakah ada peningkatan
terhadap hasil belajar peserta didik pada materi Gerak Lurus melalui penerapan
model pembelajaran tipe Course Review Horay (CRH). Adapun teknik analisis

data hasil belajar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tes Analisis Hasil Belajar
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh
merupakan sebaran secara normal atau tidak, untuk menguji normalitas data
digunakan uji Chi Kuadrat (x2). Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji
normalitas adalah sebagai berikut :

1. Menstabulasi data kedalam daftar distribusi untung menghitung tabel
distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama menurut Sudjana
terlebih dahulu ditentukan;

2. Rentang (R) adalah data terbesar-data terkecil

3. Banyak kelas interval (K) =1+ 3,3 logn

4. Panjang kelas interval (P) = ——2t89__ e (3.1)

Banyak Kelas
5. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, untuk itu bisa diambil sama dengan
data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi selisihnya
harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan
6. Menghitung simpangan baku (varians) masing-masing kelompok dengan
rumus :

2= ny fixi? — (¥ fixi)? S2= ny fixi? — (X fixi)?
L= nn-1) 2 - n(n-1)
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7. Menghitung chi kuadrat (x2), menurut Sudjana dengan rumus :

— (0i—Ep)?
x? = {F:lE—i ................................. (33)

Keterangan :
x? = Statistik chi-kuadrat
0;= Frekuensi pengamatan
E;= Frekuensi yang diharapkan
K = banyak data
Hipotesis yang akan disajikan adalah :
Ho : Data yang berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal
Langkah berikut adalah membandingkan xZpiung dengan x2eqpe dengan
taraf signifikan o = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k-1, dengan Kriteria
pengujian adalah tolak Ho jika x2piung = x2wmper dan dalam hal lainnya Ho
diterima.
b. Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah varians dari data kelas
eksperimen dan kelas kontrol homogen, dengan kata lain bahwa kemampuan awal
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama. Sehingga hasil dari

penelitian ini berlaku bagi populasi, rumus yang digunakan dalam uji ini yaitu:

Varians terbesar

" Varians terkecil

F=S (3.4)

=5
Keterangan :

F = Nilai hitung
S = varians dari nilai kelas interval
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S2=varians dari nilai kelas kelompok.

Kriteria data homogenitas jika Fhitung <Ftabel-

c. Ujit
Uji t adalah teknik analisa statistik yang dapat dipergunakan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara dua mean sampel

atau tidak berikut:

X1—X2
—=— e,
s [+ X
ny np

dk = (n; + n, -2)

t=

Keterangan:

t = Nilai yang dihitung

x1= Nilai rata-rata kelas eksperimen

X,= Nilai rata- rata kelas kontrol

S = Varians gabungan antara s; dan s, masing-masing tes

n; = Jumlah peserta didik yang mengikuti tes kelas eksperimen
n, = Jumlah peserta didik yang mengikuti tes kelas kontrol.*®

Sebelum pengujian hipotesis penelitian perlu terlebih dahulu dirumuskan

hipotesis statistik sebagai berikut:

Hotan =1
Ha i # 1,
Dimana:.

H,: x4 =u, Hasil belajar peserta didik yang diajarkan dengan model

pembelajaran kooperatif Tipe Course Review Horay (CRH) sama

*Sudjana, MetodeStatistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 239.



45

dengan hasil peserta didik yang tidak diajarkan dengan model
pembelajaran kooperatif Tipe Course Review Horay (CRH) pada

materi Gerak Lurus di Kelas X SMA Negeri 2 Sigli.

H, 1w # u, Hasil belajar peserta didik yang diajarkan dengan model

pembelajaran kooperatif Tipe Course Review Horay (CRH) tidak
sama dengan hasil peserta didik yang tidak diajarkan dengan model
pembelajaran kooperatif Tipe Course Review Horay (CRH) pada

materi Gerak Lurus di Kelas X SMA Negeri 2 Sigli.

Berdasarkan hipotesis di atas uji yang digunakan adalah uji statistk uji-t

dua pihak, maka menurut Suharmisi Arikunto “kriteria pengujian yang berlaku
adalah Ho jika thiung < tiapel, dengan derajat kebebasan (dk) = (n-1) dan taraf

signifikan 5% a = 0,05”.>°

d. Uji N-Gain
Uji N-gain adalah selisih nilai pretest dan nilai post-test. Melakukan
pengujian N-gain bertujuan untuk mengetahui signifikan hasil belajar peserta
didik setelah pembelajaran dilakukan. Uji N-gain dilakukan dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:>*

N-Gain (g) = SPEESPTE e (3.6)

Smaks—Spre

%0 Husaini Usman, dkk, pengantar Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 124.

*! Martala Sari, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Concept Attaiment Terhadap Hasil
belajar Siswa Kelas VIII pada Konsep Sistem Pernapasan, Bio Lectura Vol. 01, NO. 02, April
2014, h. 138.
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N-Gain (g) = —RaiN=Gaintotal e (3.7)

jumlah peserta didik

Keterangan:

Spost = skor postest
Spre = skor pretest
Smaks = skor maksimal

Kriteria perolehan skor N-gaindapat dilihat pada Tabel 3.2berikut ini.*

Tabel 3.2 Kriteria Skor N-gain

Batasan Kategori

g>0,7 Tinggi
0,3<9g<0,7 Sedang

g<03 Rendah

Sumber: Nia Prihatinningsih, 2013: 32

2 Nia Prihatinningsih, Penguasaan Konsep Siswa pada Pembelajaran Reaksi
Pembentukan Endapan menggunakan Metode Discovery Ingkuiri,Skripsi, (Jakarta: Upi, 2013), h.
32.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Sigli, yang merupakan
sebuah lembaga pendidikan formal. Sekolah ini berlokasi di JIn. Lingkar Keuniree
Kecamatan Pidie Kabupaten Pidie. Adapun keadaan SMA Negeri 2 Sigli yaitu
sebagai berikut:
1. Keadaan Lingkungan yang Mengelilingi Sekolah
Keadaan lingkungan yang mengelilingi sekolah SMA Negeri 2 Sigli yaitu:
sebelah utara berbatasan dengan universitas Al-Hilal , sebelah timur berbatasan
dengan SMK 2 Sigli, sebelah barat berbatasan SMK 1 Sigli, dan sebelah selatan
berbatasan dengan rumah warga.
2. Jumlah Guru dan Peserta Didik
Adapun jumlah guru yang mengajar di SMA Negeri 2 Sigli yaitu
berjumlah 47 orang guru, yang terdiri dari 13 laki-laki dan 34 perempuan. Guru
yang mengajar di bidang mata pelajaran fisika berjumlah 4 orang guru yang
masing-masing guru mengajar dari kelas X-XII. Total peserta didik di SMA
Negeri 2 Sigli yaitu berjumlah 515 peserta didik, yang terdiri dari 229 laki-laki
dan 286 perempuan. Sedangkan jumlah ruang kelas keseluruhannya 21 ruang
kelas yang terdiri dari 6 ruang kelas di kelas X, 7 ruang kelas di kelas XI dan 8
ruang kelas di kelas XIlI dan masing-masing kelas berbeda jumlah peserta

didiknya.
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B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
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Pelaksanaan penelitian ini telah dilaksanakan di SMA Negeri 2 Sigli.

Peneliti telah mengumpulkan data pada kelas eksperimen (X-MIA3) yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe course review

horay (CRH) dan data pada kelas kontrol (X-MIA;) yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran konvensional. Jumlah peserta didik pada kelas

eksperimen berjumlah 25 peserta didik yang terdiri dari 12 laki-laki dan 13

perempuan. Jumlah peserta didik pada kelas kontrol berjumlah 25 peserta didik

yang terdiri dari 14 laki-laki dan 11 perempuan. Penelitian ini dilaksanakan pada

Semester ganjil Tahun Pelajaran 2018/2019. Jadwal kegiatan dapat dilihat pada

Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian Kelas Eksperimen dan Kontrol

No Hari/Tanggal Waktu (menit) Kegiatan
1. | Senin/ 08 Oktober 2018 60 menit Antar surat penelitian, Jumpain
kepala sekolah dan mintak
jadwal penelitian
2. | Rabu/ 10 Oktober 2018 20 menit - Tes awal kelas eksperimen
125 menit |- Pertemuan pertama kelas
eksperimen
3. | Jumat/ 12 Oktober 2018 20 menit - Tes awal kelas kontrol
125 menit |- Pertemuan pertama kelas
kontrol
4. Rabu/17 Oktober 2018 125 menit |- Pertemuan kedua kelas
20 menit eksperimen
- Tes akhir kelas eksperimen
5. | Jumat/19 Oktober 2018 125 menit |- Pertemuan kedua kelas
20 menit kontrol
- Tes akhir kelas kontrol
6. | Senin/22 Oktober 2018 30 menit Ambil surat keterangan sudah

melakukan penelitian di SMA
Negeri 2 Sigli
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C. Deskripsi Hasil Penelitian

Bab ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada
peserta didik kelas X di SMA Negeri 2 Sigli, yaitu kelas (X-MIAg3) berjumlah 25
orang peserta didik yaitu sebagai kelas eksperimen dan kelas (X-MIA3) yang
berjumlah 25 orang peserta didik yaitu sebagai kelas kontrol. Tujuan deskripsi
hasil penelitian ini yaitu untuk melihat peningkatan hasil belajar peserta didik
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe course review horay
(CRH) pada materi gerak lurus di kelas X.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data tes akhir yang
berupa hasil belajar fisika yang dipelajari pada pembelajaran di kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Materi gerak lurus pada kelas eksperimen peneliti
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe course review horay,
sedangkan untuk kelas kontrol peneliti menggunakan model pemebelajaran
konvensional. Pengukuran tersebut dilakukan dengan tes soal sebanyak 20 soal
pilihan ganda. Soal tersebut dibagi menjadi dua bentuk bagian yaitu 10 soal untuk
pre-testdan 10 soal untuk post-test. Adapun data hasil belajar pre-test dan post-

test kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Lampiran 4, hal. 174.

D. Hasil Analisis Data Hasil Belajar
1. Pre-testKelas Eksperimen dan Kontrol

Tabel 4.2 Hasil Pengolahan Data Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Nilai Mean Varian Standar
Kelas (X) ) deviasi
Kelas Eksperimen Pre-test 32,04 157,29 12,54

Eksperimen
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Kelas Kontrol Pre-test 30,92 151,41 12,30
Kontrol

Berdasarkan Tabel 4.2hasil pengolahan data Pre-test peserta didik kelas
Eksperimen kelas kontrol selisih nilai rata-rata kedua kelas sebesar 1,12. Selisih
nilai varian antara kedua kelas sebesar 5,88 dan selisih nilai standar deviasi antara
kedua kelas sebesar 0,24. Perhitungan data dapat dilihat pada Lampiran 4, hal.
176. Untuk lebih jelas apakah kedua data tersebut sama atau tidak, perlu adanya
dilakukan pengujian terlebih dahulu yaitu uji prasyarat analisis dalam hal ini

adalah uji normalitas dan uji homogenitas data.

a. Uji Normalitas Data Pre Test Kelas Eksperimen Dan Kelas
Kontrol

Untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak maka dilakukan uji normalitas data, yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Chi-kuadrat. Data yang digunakan untuk
uji normalitas diambil dari hasil tes awal masing-masing kelas, perhitungan data
dapat dilihat pada Lampiran 4, hal. 180. Dari data tersebut dilakukan
perhitungan sehingga didapatkan hasil secara ringkas terlihat pada Tabel 4.3
berikut.

Tabel 4.3 Daftar Distribusi Hasil Uji Normalitas Pre-test Kelas Eksperimen
danKelas Kontrol

Kelas Nilai Chi kuadrat () Keputusan Uji  Kesimpulan
Kelas ; 2
Eksperimen i =8,55
XMIPA; P X fitung
A tabel  =11,1 Ho diterima Normal
Kelas

Kontrol Yhing =10,07
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X MIPA, Vel =11,1

Berdasarkan table 4.3 Pre-test kelas eksperiment Nilai y’uper diambil
berdasarkan nilai pada tabel nilai kritis x untuk uji normalitas pada taraf signifikan
5%. Kolom keputusan dibuat berdasarkan pada ketentuan pengujian hipotesis
normalitas yang telah disebutkan pada bab I111. Oleh karena itu y2hitung < X2tabel Maka
dapat disimpulkan bahwa sebaran pre-test distribusi normal untuk kelas

eksperimen dan kontrol.

b. Uji Homogenitas Varian

Setelah data kelas berdistribisi normal, selanjutnya dilakukan uji
homogenitasvarians yang bertujuan untuk mengetahui apakah kedua data dari
nilai tes ini berasal dari populasi yang sama atau berbeda, sehingga hasil dari
penelitian ini berlaku bagi populasi.

Berdasarkan hasil nilai Pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka
diperoleh (%) = 32,04 dan S;*= 157,29 untuk kelas eksperimen dan sedangkan
untuk kelas kontrol (¥) = 30,92 dan S,* = 151,41dari data tersebut dilakukan
perhitungan sehingga didapatkan hasil secara ringkas terlihat pada Tabel 4.4
berikut.

Tabel 4.4 Daftar Distribusi Hasil Uji Homogenitas Pre test Kelas Eksperimen
danKelas Kontrol

Kelas Uji Keputusan Kesimpulan
Homogenitas (F)

Kelas X MIPA; Eksperimen Fhitung =1,03 Ho diterima  Homogen
Kelas X MIPA; Kontrol Fiaber =1,98
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Berdasarkan Tabel 4.4 data yang diperoleh di atas, jelas bahwa Fhitng<
Frber atau 1,03< 1,98 maka dapat disimpulkan bahwa kedua varian homogen
untuk data nilai pre-test, perhitungan data dapat dilihat pada Lampiran 4, hal.
186. Setelah data kelas berdistribisi homogen. Selanjutnya dilakukan post-test
setelah pembelajaran maka untuk data di gunakan uji statistik  dengan
menggunakan uji t. Sebelum melakukan uji- t terlebih dahulu melihat hasil

analisis data post-test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2. Post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol

Tabel 4.5 Hasil Pengolahan Data Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Nilai Mean Varian Standar
Kelas (X) (S?) deviasi
Kelas Eksperimen Post-test 84,84 156,47 12,50
Eksperimen
Kelas Kontrol Post-test 72,04 157,29 12,54
Kontrol

Berdasarkan Tabel 4.5 Data hasil belajar peserta didik dapat
dideskripsikan bahwa untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai
rata-rata masing kelas adalah 84,84 untuk kelas eksperimen dan 71,48 untuk kelas
kontrol, dari nilai rata-rata tersebut terdapat selisih nilai postets kedua kelas
sebesar 12,8. Dari hasil diantara dua kelas terlihat bahwa hasil belajar peserta
didik kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.Perhitungan data dapat
dilihat pada Lampiran 4, hal. 187.

Berdasarkan data tersebut, maka nilai rata-rata peserta didik yang

diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay
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(CRH) lebih tinggi dari pada nilai rata-rata peserta didik tanpadiajarkan model
pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay (CRH). Selanjutnya dilakukan
Pengujian hipotesis berdasarkan hasil nilai post-test kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

c. Pengujian Hipotesis

Hasil analisis nilai post-test kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol, kemudian dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji-t sesuai
dengan yang tertera pada bab Il dengan tujuan untuk membuktikan signifikansi
perbedaan pada dua sampel tersebut. Berdasarkan hasil pengolahan data di atas,
Pengujian hipotesis dalam penelitian iniuji-tdua pihak, dengan taraf signifikan o =
0,05. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat secara rinci pada tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji-t

Sdontrol | SUeksperimen | thitung | tabel Hasil Keterangan Keputusan
Ada perbedaan
Kelas H,
12,50 | 12,54 3,64 | 2,02 | 3,64 >2,02 eksperimen Diterima
dengan kelas
kontrol

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan data post-test peserta
didik dengan menggunakan perhitungan nilai rata-rata dan nilai standar deviasi
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, perhitungan data dapat dilihat pada
Lampiran 4, hal. 191. Berdasarkan data diatas, maka diperoleh hasil thiwng =3,64.
Kemudian dicari tgpe dengan (dk) = (nl1 + n2-2), dk = (25+25-2) = 48 pada taraf
signifikan 0,05 maka dari tabel distribusi t di peroleh nilai t(0,95)(48) = 2,02.
Karena thiwung >tiane Yaitu 3,64 > 2,02 dengan demikian H,diterima dan H, ditolak

sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar peserta didik
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degan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay
(CRH) pada materi gerak lurus kelas X SMA Negeri 2 Sigli.

d. Uji N-Gain

Analisis data dalam penelitian ini berupa skor tes awal dan tes akhir.
Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan nilai tes awal dan akhir.
Skor rata-rata N-Gain dapat ditinjau berdasarkan nilai keseluruhan peserta didik
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Perbandingan nilai N-Gain keseluruhan
peserta didik kelas kontrol dan eksprimen dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7 Uji N-gainHasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Klasifikasi Peningkatan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Rendah 0 % 0 %
Sedang 28 % 50 %
Tinggi 72 % 48 %
Rata-rata 0,80 0,69
Kategori Tinggi Sedang

Berdasarkan pada Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa pada kelas eksperimen
dan kontol masing-masing mengalami peningkatan hasil belajar. Rata-rata skor
Nilai N-Gain peserta didik pada kelas eksperimen dengan kategori N-Gain
ternormalisasi berada pada rentang tinggi dan pada kelas kontrol dengan kategori
N-Gain ternormalisasi berada pada rentang sedang. Namun, terdapat perbedan
pada nilainya yang mana Qeksperimen™ Gkontrol Yaitu 0,80 > 0,69, perhitungan data

dapat dilihat pada Lampiran 4, hal. 194.



55

E. Pembahasan
1. Hasil Belajar Peserta Didik

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMA Negeri 2 Sigli tahun pelajaran
2018/2019 pada materi gerak lurus. Penelitian tergolong dalam quasi
eksperimental yang melibatkan dua sampel kelas dengan perlakukan yang
berbeda, yaitu kelas X-MIPA; sebagai kelas eksperimen yang diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Course review Horay (CRH) dan kelas X-MIPA,4
sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.

Penelitian ini  ingin membuktikan apakah pembelajaran yang
menggunakan model Course review Horay (CRH) lebih baik dibandingkan model
pembelajaran konvensional. Model pembelajaraan Course review Horay (CRH)
adalah kegiatan belajar mengajar dengan cara pengelompokkan peserta didik
kedalam kelompok-kelompok kecil. Pada penelitian ini mempunyai dua variabel
yang menjadi objek penelitian, yaitu variabel bebas berupa model pembelajran
Course review Horay (CRH) variabel terikatnya hasil belajar.

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar fisika yang
diperoleh peserta didik salah satunya disebabkan model pembelajaran yang
digunakan oleh guru kurang bervariasi. Guru masih menggunakan model
pembelajaran konvensional dengan metode yang dominan metode ceramah, tanya
jawab dan diskusi biasa, sehingga membuat peserta didik kurang aktif dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti menerapkan model pembelajaran
yang berbeda dengan yang diterapkan oleh guru agar mempermudah pengalaman

belajar peserta didik.
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Materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah materi gerak lurus
beraturan (GLB). Gerak lurus adalah salah satu pembahasan yang sangat menarik
dan juga materi yang sangat penting dalam fisika. Mengingat materi ini sangat
penting dan dapat di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, maka perlu adanya
pemahaman secara mendetail dalam mempelajarinya, untuk mendapatkan hasil
yang efektif dan efisien dalam pemahaman dan penyelesaian soal. Oleh karena itu,
dalam mempelajari materi tersebut perlu adanya suatu model pembelajaran yang
dapat mempermudah peserta didik dalam mengingat dan memahami materi
tersebut, salah satunya adalah dengan menerapkan model Course review Horay
(CRH).

Data-data pengujian hipotesis dikumpulkan peneliti dengan mengajarkan
materi gerak lurus beraturan (GLB) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
masing-masing 2 kali pertemuan. Data dikumpulkan menggunakan teknik
pengumpulan data yang berupa instrumen tes. Tes dilakukan untuk mengukur
hasil belajar peserta didik dalam menerima materi pelajaran. Soal tes yang
digunakan berupa soal pilihan ganda (Multiple Choice) yang berjumlah 20 butir
soal, yaitu 10 butir soal untuk pre-test dan 10 butir soal untuk post-testdengan
tiap-tiap butir soal yang dijawab benar diberi skor 10. Setelah diperoleh data hasil
tes peserta didik kelas eksperimen maupun kelas kontrol, maka peneliti
melakukan analisis data tersebut. Sesuai dengan langkah pada bab Il maka
analisis data awal dilakukan adalah uji normalitas dan uji homogenitas, kedua uji
ini dilakukan untuk membuktikan uji hipotesis dan terakhir uji N-Gain digunakan

untuk melihat selisih antara skor pre-test dan post-test.
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Awal penelitian masing-masing kelas diberikan pre-test untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik pada materi gerak lurus beraturan (GLB). Dari
hasil pre-test diperoleh hasil belajar peserta didik kelas eksperimen yaitu dengan
rata-rata 32,04 dan kelas kontrol 30,92. Kemudian dilakukan uji normalitas data
penelitian dengan menggunakan uji Chi-kuadrat dan nilai thabe| =11,1. Hasil
pengujian menunjukkan nilai pre-test kedua sampel yaitu kelas eksperimen 8,55
< 11,1 dan kelas kontrol 10,07 < 11,1 atau y2nitng < X?twbel pada taraf signifikan o =
0,05. Dengan demikian terbukti bahwa data pre-test kedua sampel berdistribusi
normal.

Uji homogenitas data penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah
sampel berasal dari populasi yang homongen atau tidak. Berdasarkan perhitungan
uji homogenitas pre-test diperoleh nilai Fpiwng = 1,03. Pada taraf signifikan o =
0,05 diperoleh Fiaper = 1,98. Karena Fhiwung< Franer atau 1,03 < 1,98 maka data pre-
test kedua sampel homogen yang berarti data yang yang didapatkan dapat
mewakili seluruh populasi yang ada.

Setelah pelaksanaan penelitian diperoleh bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Course review Horay (CRH) menguntungkan karena memberi
peluang yang sama kepada peserta didik, baik peserta didik yang memiliki
kemampuan rendah, sedang ataupun tinggi untuk berhasil ataupun melakukan
yang terbaik untuk individu maupun kelompok. Selain itu pembelajan ini juga
menciptakan suasana kelas yang begitu menyenangkan. Hal ini dapat dilihat pada

saat guru memberikan soal, setiap peserta didik yang menjawab soal yang
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diberikan guru maka peserta didik tersebut harus menyanyikan yel-yel atau
berteriak “horay”.

Setelah melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe Course review
Horay (CRH) selama 2 kali pertemuan kemudian peneliti memberikan post-test.
Dari hasil post-test tersebut pada kelas eksperimen diperoleh rata-rata 84,84,
dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 60. Sedangkan pada kelas kontrol
diperoleh rata-rata 72,04 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 50. Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Course review Horay (CRH) terhadap hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan data yang telah terkumpul dari hasil pengolahan data
terhadap hasil pre-test dan post-test peserta didik, ternyata terdapat perbedaan
hasil belajar antara kelas eksperimen dan kontrol. Perbedaan tersebut dapat dilihat
dari nilai rata-rata peserta didik, nilai rata-rata pre-test peserta didik kelas
eksperimen adalah 32,04 sedangkan nilai rata-rata post-test peserta didik adalah
84,84 dan nilai rata-rata pre-test siswa kelas kontrol adalah 30,92 sedangkan nilai
rata-rata post-test siswa adalah 72,04.

Nilai rata-rata peningkatan hasil belajar peserta didik dengan

menggunakan model Course Review Horay (CRH) dapat dilihat pada Grafik 4.1.
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Didik

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

M Pre-test 32,04 30,92
M Post-test 84,84 72,04
Gambar 4.1 Nilai Pre-test dan Post-test Peserta Didik
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Berdasarkan Grafik 4.1 menunjukkan bahwa Peningkatan hasil belajar
peserta didik menggunakan model Course Review Horay (CRH) dengan nilai rata-
rata hasil belajar peserta didik kelas eksperimen meningkat sebesar 52,8 yaitu
dari 32,04 menjadi 84,84 berbeda hasil belajar peserta didik kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensionaldengan nilai rata-rata yaitu
meningkat sebesar 41,12 yaitu dari 30,92 menjadi 72,04. Kemudian Peningkatan
rata-rata nilai hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol dan eksperimen
memiliki perbedaan sebesar 12,8. Hal ini dilihat berdasarkan rata-rata nilai hasil
post-test kedua kelas yaitu, kelas ekperimen memperoleh nilai rata-rata tes akhir
sebesar 84,84 sedangkan kelas kontrol sebesar 72,04. Dari hasil penelitian ini
terlihat bahwa penggunaan model Course Review Horay (CRH) berpengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran fisika khususnya pada
materi gerak lurus.

Jumlah peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol yang sudah

memenuhi dan tidak memenuhi KKM dapat dilihat secara rinci pada Gambar 4.2

berikut.
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Gambar 4.2 Presentase ketuntasan Hasil Belajar
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Berdasarkan grafik 4.2 menunjukkan bahwa peserta didik kelas
eksperimen dengan nilai rata-rata post-test yaitu 84,84 sudah memenuhi KKM
sedangkan kelas kontrol dengan nilai rata-rata post-test yaitu 72,04 hampir
memenuhi KKM, dengan ketetapan KKM di SMA Negeri 2 Sigli yaitu 73 untuk
kelas X. Peserta didik yang memenuhi KKM pada kelas eksperimen sebanyak 19
orang peserta didik dengan presentase 76% dan yang belum memenuhi KKM
sebanyak 6 orang peserta didik dengan presentase 24% sedangkan peserta didik
yang memenuhi KKM pada kelas kontrol sebanyak 11 orang peserta didik dengan
presentase 44% dan yang belum memenuhi KKM sebanyak 14 orang peserta
didik dengan presentase 56%.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji-t dengan taraf

signifikan o = 0,05 dan derajat kebebasan dk = 48 diperoleh t, = 3,64 dan t tapel

itung

= 2,02. Oleh karena t;,., > tipe Yaitu 3,14 > 2,02 maka t, berada dalam

itung
penerimaan H,. Dengan demikian, sesuai dengan kriteria pengujian maka H,

diterima. Hal ini dapat di interpretasikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.

Daerah penerimaa

Daerah penolakan Ho 95% Daerah penolakan

3,64 ' 2.02 3.64

Gambar 4.3 Kurva Uji t Dua Pihak
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Ho diterima bila :-3,64 <t< 3,64
Ha ditolak bila :t>3,64 atau t < -3,64

Berdasarkan gambar di atas diketahui bahwa H, diterima dan Ho ditolak
sehingga dapat disimpulkan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Course Review Horay (CRH) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
materi gerak lurus di kelas X SMA Negeri 2 Sigli.

Keadaan di atas sejalan dengan hasil penelitian Lely Safitri (2014) yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Course review Horay (CRH),
hasil penelitian yang diperoleh bahwa pada kelas eksperimen dilakukan pre-test
dengan hasil 31,3 sedangkan pada kelas kontrol 29,7 setelah dilakukan
pembelajaran model kooperatif tipe Course review Horay (CRH) nilai post-test
mengalami meningkatan dimana pada kelas eksperimen 76,4 dan pada kelas

kontrol 64,7.%

Berdasarkan rata-rata skor N-Gain diketahui bahwa peserta didik kelas
eksperimen dengan kategori N-Gain ternormalisasi berada pada rentang tinggi
yaitu 0,80 dan pada kelas kontrol dengan kategori N-Gain ternormalisasi berada
pada rentang sedang yaitu 0,69. Namun, terdapat perbedan nilainya antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang mana Qeksperimen > Okontrol Yaitu 0,80 > 0,69.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Course review Horay (CRH) terjadi peningkatan hasil belajar

>>Lely Safitri, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe COURSE REVIEW
HORAY (CRH) terhadap Hasil Belajar Fisika pada Materi Suhu dan Kalor Kelas X MAN
KISARAN T.P 2013/2014, Jurnal Inpafi, Vol.2, No. 4, November 2014, h. 165.
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peseta didik dibandingakan kelas kontrol. Akan tetapi peningkatan yang terjadi
tidak terlalu tinggi dikarenakan selisih yang diperoleh dari nilai pre-tets dan post-
tets tidak terlalu jauh hanya sekitar 0,11 dan juga diantara kedua kelas tersebut

sama-sama tidak ditemukannya hasil belajar pada klasifikasi pada rentang rendah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisis data yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Course
Review Horay (CRH) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan terdapat
peningkatan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik yang tanpa
digjarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Course
Review Horay (CRH) khususnya pada materi gerak lurus di SMA Negeri 2 Sigli.
Hal ini dapat dilihat dari nilai pre-test dan post-test peserta didik kelas eksperimen
yaitu rerata nilai pre-test 32,04 dan rerata nilai post-test yaitu 84,84. Berdasarkan
hasil uji t serta dilakukannya pengujian hipotesis pada taraf signifikan o« =0,05

dan derajat kebebasan (dk) = 48, diperoleh thiwung = 3,64 dan tiape = 2,02.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan disarankan:

1. Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat menjadi pertimbangan
bagi pendidik ataupun pengajar khususnya guru SMA Negeri 2 Sigli untuk
merealisasikan model pembelajaran koopertatif tipe Course review Horay
(CRH) dalam proses belajar mengajar di kelas guna adanya peningkatan dan

ketuntasan hasil belajar peserta didik maupun mutu pendidikan.
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2. Peneliti berharap kepada peneliti lainnya agar mengkombinasikan model
pembelajaran koopertatif tipe Course review Horay (CRH) dengan
pendekatan, metode, serta menerapkan model ini pada materi-materi lain
dan sekolah-sekolah lain agar dapat diketahui pandangan lebih luas
terhadap model ini untuk menciptakan hasil belajar lebih baik sehingga

mampu menuntaskan hasil belajar peseta didik.
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Pemindahan dan Pemberhentian PNS di Lingkungan Depag. RI;

10. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 293/KMK.05/2011, tentang Penetapan Institut Agama Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh pada Kementerian Agama sebagai Intansi Pemerintah yang Menerapkan Pengelolaan Badan
Layanan Umum;

11. Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Nomor 01 Tahun 2015, tentang Pendelegasian Wewenang Kepada Dekan dan

Direktur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh:

Memperhatikan : Keputusan Sidang/Seminar Proposal Skripsi Prodi Fisika Tanggal, 23 Desember 2015,

Menatapkan
PERTAMA
KEDUA

KETIGA

KEEMPAT
KELIMA

MEMUTUSKAN:

: Mencabut Surat Keputusan Dekan FTK UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Nomor ; B-1447/Un.08/FTK/KP.07.6/01/2018
: Menunjuk Saudara:

1. Dr. Eng. Nasrullah Idris,M.Si sebagai Pembimbing Pertama
2. Juniar Afrida, M.Pd sebagai Pembimbing Kedua
Untuk membimbing Skripsi :
Nama : Zuhra Aina
NIM : 140204188
Prodi : PFS
Judul Skripsi : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay (CRH) Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X Pada Materi Gerak Lurus Semester Ganjil Di SMAN 2 Sigli.

: Pembiayaan honorarium pembimbing pertama dan kedua tersebut diatas dibebankan pada DIPA UIN Ar-Raniry

Banda Aceh.

: Surat Keputusan ini berlaku sampai Akhir Semester Ganjil Tahun Akademik 2018/2019.
: Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah dan di

perbaiki kembali sebagaimana mestinya, apabila kemudian hari temyata terdapat kekeliruan dalam surat keputusan
ini.
Ditetapkan di : Banda Aceh
/_,_Pg{!a Tanggal : 05 Juli 2018
/7% 2K Rektor

/
x

e 7%/
2 sqs/
) :Wyrrahman
R T
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAMNEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JL. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
0651) 7551423 - Fax. (0651) 7553020 Situs : Www.tarbiyah.ar-raniry.ac.id

1 /Un.O8/FTK.I/ TL.00/09/2018 25 September 2018

Nomor : B- 962

Lamp : -
Hal : Mohon Izin Untuk Mengumpul Data

Menyusun Skripsi

Kepada Yth.

Di-
Tempat

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh dengan ini
memohon kiranya saudara memberi izin dan bantuan kepada:

Nama : Zuhra Aina

NIM : 140 204 188

Prodi / Jurusan ¢ Pendidikan Fisika

Semester CIX

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam.

Kia t . JI. Miruek Taman No. 3 Deas Tanjong Selamat Kec. Darussalam Kab.
na " Aceh Besar

Untuk mengumpulkan data pada:

SMAN 2 Sigli
Dalam rangka menyusun Skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudul:

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay (CRH) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X pada Materi Gerak Lurus Semester Ganijil di

SMAN 2 sigli
Demikianlah harapan kami atas bantuan dan keizinan serta kerja sama yang baik kami ucapkan
terima kasih.
An. Dekan,
Wakil Dekan Bidang Akademik,
‘ dan Kelembagaan,
/I.ﬂustafa n’
Kode: 8904
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PEMERINTAH ACEH

DINAS PENDIDIKAN

Jalan Tgk. H. Mohd Daud Beureueh Nomor 22 Banda Aceh Kode Pos 23121
e/ Telepon (0651) 22620, Faks (0651) 323386 )
e Website : disdik.acehprov.go.id, Email : disdik@acehprov.go.id

Banda Aceh, 4 Oktober 2018

Nomor :070 /B.1/ 9262 /2018 Yang Terhormat,
Sifat : Biasa Kepala SMA Negeri 2 Sigli
Hal : Izin Pengumpulan Data di -

Tempat

Sehubungan dengan surat Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Ar-Raniry Banda Aceh Nomor : B-
9621/Un.08/FTK.I/TL.00/09/2018 tanggal, 25 September 2018 hal: “Mohon bantuan dan

keizinan melakukan Pengumpulan Data Penyelesaian Skripsi”, dengan ini kami memberikan izin

kepada:

Nama : Zuhra Aina

NIM : 140 204 188

Program Studi : Pendidikan Fisika

Judul : “PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE

COURSE REVIEW HORAY (CRH) UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS X PADA MATERI
GERAK LURUS SEMESTER GANJIL DI SMAN 2 SIGLI”

Namun untuk maksud tersebut kami sampaikan beberapa hal sebagai berikut :

1. Mengingat kegiatan ini akan melibatkan para siswa, diharapkan agar dalam pelaksanaannya
tidak mengganggu proses belajar mengajar;

2. Harus mentaati semua ketentuan peraturan Perundang-undangan, norma-norma atau Adat
Istiadat yang berlaku;

3. Demi kelancaran kegiatan tersebut, hendaknya dilakukan koordinasi terlebih dahulu antara
Mahasiswi yang bersangkutan dan Kepala Sekolah;

4. Melaporkan dan menyerahkan hasil Pengumpulan Data kepada pejabat yang menerbitkan
surat izin Pengumpulan Data.

Demikian kami sampaikan, atas kerjasamanya kami haturkan terimakasih.

K ADINAS PENDIDIKAN,
KEPALA BIDANG REMBINAAN SMA DANE,
/A : il
¢ ——

. ZULKIFLI, S.Pd, M.Pd
~—— PEMBINA Tk.I

NIP. 19700210 199801 1 001
Tembusan :

CURE  NERCE S TRV ST NSRS SRR U SRR Y SRS ST N N R
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PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 2 SIGLI

- J1_ Lingkar Keuniree Email sman2Sigli99 @ gmail com Telp (0653) 24230 Kode Pos 24151 Sigh

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : 897/ 388 /2018

Sehubungan dengan Surat Dinas Pendidikan Provinsi Acch Nomor : 070/B.1/9262/2018 tanggal
4 Oktober 2018, hal izin Mengadakan Penelitian dan Mengumpulkan Data, Kepala Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Sigli Kabupaten Pidie, menerangkan :

Nama : Zuhra Aina

NIM 1 140204188

Jur/Prodi : Pendidikan Fisika

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam

Telah mengadakan penelitian/mengumpulkan data siswa pada SMA Negeri 2 Sigli
Kabupaten Pidie pada tanggal 10 s.d 19 Oktober 2018, dalam rangka Penyusunan Skripsi untuk
penyelesaian studi pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam Banda

Aceh yang berjudul :

« PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE COURSE
RIVIEW HORAY (CRH) UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
PESERTA DIDIK KELAS X PADA MATERI GERAK LURUS SEMESTER
GANJIL DI SMA NEGERI 2 SIGLL”

Demikian surat keterangan ini kami berikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

ktober, 2018
A olah
W
a

i Jawahir, M. Pd
Fk.I/NIP.19591107 198902 1 002
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN DENGAN MODEL COURSE REVIEW HORAY

Mata pelajaran Fisika
Petunjuk:

1. Saya mohon, kiranya bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa
aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang saya susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, di mohon bapak/ibu
memberikan tanda ceklist pada kolom yang sesuai dengan penilaian
bapak/ibu.

3. Untuk revisi-revisi, bapak/ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang saya
sediakan.

Skala penilaian

1 = tidak valid 3 =valid
2 = kurang valid 4 = sangat valid
Validasi
No Uraian 1121314

1. Format RPP

Sesuai format kurikulum 2013

Kesesuaian penjabaran antara KD ke dalam indikator
Kesesuaian urutan indikator terhadap pencapaian KD
Kejelasan rumusan indikator

Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan
waktu yang disediakan

agrwnE

2. | IsiRPP

1. Menggambarkan kesesuaian metode pembelajaran
dengan  langkah-langkah  pembelajaran  yang
dilakukan

2. Langkah-langkah pembelajaran dirumuskan dengan
jelas dan mudah dipahami

3. | Bahasa

1. Penggunaan bahasa ditinjau dari bahasa indonesia
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN DENGAN MODEL COURSE REVIEW HORAY

Mata pelajaran Fisika
Petunjuk:

1. Saya mohon, kiranya bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa
aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang saya susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, di mohon bapak/ibu
memberikan tanda ceklist pada kolom yang sesuai dengan penilaian
bapak/ibu.

3. Untuk revisi-revisi, bapak/ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang saya
sediakan.

Skala penilaian

1 = tidak valid 3 =valid
2 = kurang valid 4 = sangat valid
Validasi
No Uraian 11213124

1. Format RPP

Sesuai format kurikulum 2013

Kesesuaian penjabaran antara KD ke dalam indikator
Kesesuaian urutan indikator terhadap pencapaian KD
Kejelasan rumusan indikator

Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan
waktu yang disediakan

ko

2. | IsiRPP

1. Menggambarkan kesesuaian metode pembelajaran
dengan  langkah-langkah  pembelajaran  yang
dilakukan

2. Langkah-langkah pembelajaran dirumuskan dengan
jelas dan mudah dipahami

3. | Bahasa

1. Penggunaan bahasa ditinjau dari bahasa indonesia
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|

yang baku

2. Bahasa yang digunakan bersufat komunikatif W
3. Bahasa mudah dipahami A
{4. Waktu i
1. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/fase N
pembelajaran
2. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap kegiatan/fase |
| pembelgjaran S '
5. | Metode Penyajian
1. Dukungan strategi dalam pencapaian indikator Vv
2. Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran |
terhadap pencapaian indikator
3. Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran N
terhadap proses penanaman konsep
6. | Manfaat Lembar RPP
1. Dapat digunakan sebagai pedoman untuk pelaksanaa v/
pembelajaran D,

2. Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan belajar

Penilaian secara umum (berilah ténda X)

Format Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini.

a. Sangat baik

X Baik
c¢. Kurang baik
d. Tidak baik
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VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE COURSE
REVIEW HORAY (CRH) UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
PESERTA DIDIK KELAS X PADA MATERI GERAK LURUS
SEMESTER GANJIL DI SMAN 2 SIGLI

Petunjuk:
Berikanlah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai

dengan penilaian bapak/ibu, jika:

Skor 2 : apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti

Skor 1 : apabila pernyataan sudah komunikatif tapi belum sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti atau sebaliknya

Skor 0 : apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti

Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
No (2) 1) (0)
1. 2 1 0
2. 2 1 0
3. 2 1 0
4, 2 1 0
5. 2 1 0
6. 2 1 0
7. 2 1 0
8. 2 1 0
9. 2 1 0
10. 2 1 0
11. 2 1 0
12. 2 1 0
13. 2 1 0
14. 2 1 0
15. 2 1 0
16. 2 1 0
17. 2 1 0
18. 2 1 0
19. 2 1 0
20. 2 1 0
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Banda Aceh, 25 September 2018
Validator,

(Jufprisal, M.Pd)
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VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE COURSE
REVIEW HORAY (CRH) UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
PESERTA DIDIK KELAS X PADA MATERI GERAK LURUS
SEMESTER GANJIL DI SMAN 2 SIGLI

Petunjuk:
Berikanlah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai

dengan penilaian bapak/ibu, jika:

Skor 2 : apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti

Skor 1 : apabila pernyataan sudah komunikatif tapi belum sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti atau sebaliknya

Skor 0 : apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti

Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
No (2) 1) (0)
2. 2 1 0
3. 2 1 0
4, 2 1 0
7. 2 1 0
8. 2 1 0
12. 2 1 0
13. 2 1 0
14. 2 1 0
16. 2 1 0
17. 2 1 0
22. 2 1 0
23. 2 1 0
26. 2 1 0
27. 2 1 0
29. 2 1 0
32. 2 1 0
34. 2 1 0
36. 2 1 0
39. 2 1 0
40. 2 1 0
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VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE COURSE
REVIEW HORAY (CRH) UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
PESERTA DIDIK KELAS X PADA MATERI GERAK LURUS
SEMESTER GANJIL DI SMAN 2 SIGLI

Petunjuk:
Berikanlah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai

dengan penilaian bapak/ibu, jika:

Skor 2 : apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti

Skor 1 : apabila pernyataan sudah komunikatif tapi belum sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti atau sebaliknya

Skor 0 : apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti

Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
No (2) 1) (0)
1. 2 1 0
2. 2 1 0
3. 2 1 0
4, 2 1 0
5. 2 1 0
6. 2 1 0
7. 2 1 0
8. 2 1 0
9. 2 1 0
10. 2 1 0
11. 2 1 0
12. 2 1 0
13. 2 1 0
14. 2 1 0
15. 2 1 0
16. 2 1 0
17. 2 1 0
18. 2 1 0
19. 2 1 0
20. 2 1 0
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Validatoy,
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VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE COURSE
REVIEW HORAY (CRH) UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
PESERTA DIDIK KELAS X PADA MATERI GERAK LURUS
SEMESTER GANJIL DI SMAN 2 SIGLI

Petunjuk:
Berikanlah tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai

dengan penilaian bapak/ibu, jika:

Skor 2 : apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti

Skor 1 : apabila pernyataan sudah komunikatif tapi belum sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti atau sebaliknya

Skor 0 : apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti

Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
No (2) 1) (0)
2. 2 1 0
3. 2 1 0
4, 2 1 0
7. 2 1 0
8. 2 1 0
12. 2 1 0
13. 2 1 0
14. 2 1 0
16. 2 1 0
17. 2 1 0
22. 2 1 0
23. 2 1 0
26. 2 1 0
27. 2 1 0
29. 2 1 0
32. 2 1 0
34. 2 1 0
36. 2 1 0
39. 2 1 0
40. 2 1 0
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LEMBAR VALIDASI LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK (LDPD)
KELAS EKSPERIMEN DENGAN MODEL COURSE REVIEW HORAY

Mata pelajaran: Fisika

Petunjuk:

1. Saya mohon, kiranya bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa
aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi LDPD yang saya
susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, di mohon bapak/ibu
memberikan tanda ceklist pada kolom yang sesuai dengan penilaian
bapak/ibu.

3. Untuk revisi-revisi, bapak/ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang saya
sediakan.

Skala penilaian

1 = tidak valid 3=valid
2 = kurang valid 4 = sangat valid
Validasi
No Uraian 11234

1. | Format LDPD

1. Kejelasan pembagian materi
2. Kemenarikan

2. | IsiLDPD

1. Isi sesuai dengan kurikulum dan RPP
2. Kebenaran konsep dan materi

3. Sesual urutan materi

4. Sesuai dengan model yang digunakan

3. | Bahasa dan Penulisan

1. Soal yang dirumuskan dengan bahasa yang
sederhana dan tidak menimbulkan penafsiran ganda

2. Menggunakan istilah-istilah yang mudah di pahami

3. Penggunaan bahasa ditinjau dari bahasa Indonesia
yang baku

Penliaian secara umum (berilah tanda X)

84




85



LEMBAR VALIDASI LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK (LDPD)

KELAS EKSPERIMEN DENGAN MODEL COURSE REVIEW HORAY

Mata pelajaran: Fisika

Petunjuk:

1.

Saya mohon, kiranya bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa
aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi LDPD yang saya
susun.

Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, di mohon bapak/ibu
memberikan tanda ceklist pada kolom yang sesuai dengan penilaian
bapak/ibu.

Untuk revisi-revisi, bapak/ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang saya
sediakan.

Skala penilaian

1 = tidak valid 3 =valid

2 = kurang valid 4 = sangat valid

No

Validasi
Uraian 11234

Format LDPD

1. Kejelasan pembagian materi
2. Kemenarikan

Isi LDPD

1. Isi sesuai dengan kurikulum dan RPP
2. Kebenaran konsep dan materi

3. Sesuai urutan materi\

4. Sesuai dengan model yang digunakan

Bahasa dan Penulisan

1. Soal vyang dirumuskan dengan bahasa yang
sederhana dan tidak menimbulkan penafsiran ganda

2. Menggunakan istilah-istilah yang mudah di pahami

3. Penggunaan bahasa ditinjau dari bahasa Indonesia
yang baku
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KISI-KISI SOAL FISIKA TENTANG GERAK LURUS

Kunci Aspek Kognitif Ket.
Indikator Soal jawaban C. C, | C| Cy
Menjelaskan 1. Berikut ini yang bukan B N
konsep gerak termasuk ke dalam ciri-
lurus. ciri pada gerak lurus
beraturan adalah...
a. Memiliki lintasan
garis lurus
b. Tidak memiliki
lintasan garis lurus
c. Memiliki kecepatan
tetap atau konstan
d. Kecepatan
berbanding  lurus
dengan perpindahan
dan berbanding
terbalik dengan
waktu
2. Benda dikatakan D \
bergerak jika....
a. Mengalami
perubahan
kecepatan
b. Mengalami

perpindahan

c. Mengalami
perubahan
percepatan dari

percepatan semula
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d. Mengalami

perubahan
kedudukan dari
kedudukan
sebelumnya
3. Menurut kecepatannya A
gerak dibedakan
menjadi dua macam,
yaitu...
a. Gerak lurus

beraturan dan gerak
lurus berubah
beraturan

b. Gerak parabola dan
gerak melingkar

c. Gerak lurus
beraturan dan gerak
parabola

d. Gerak lurus

berubah beraturan

dan gerak
melingkar
Membedakan | 4. Panjang lintasan yang B
antara jarak ditempuh suatu benda
dan yang bergerak
perpindahan. merupakan definisi
dari....

a. Perpindahan
b. Jarak
c. Posisi
d. Kedudukan
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5. Perubahan kedudukan A
suatu  benda dalam
waktu tertentu disebut
pengertian dari....
a. Perpindahan
b. Jarak
c. Jarak dan
perpindahan
d. Kedudukan
Membedakan . Besaran yang tidak B
kelajuan  dan tergantung pada arah,
kecepatan dan termasuk besaran
skalar disebut
pengertian dari...
a. Kecepatan
b. Kelajuan
c. Posisi
d. Jarak
Besaran yang C
bergantung pada arah,
dan termasuk besaran
vektor merupakan
pengertian dari...
a. Kelajuan
b. Posisi
c. Kecepatan
d. jarak
. sebuah benda D
dijatuhkan dari
ketinggian tertentu.

Setelah 2 sekon, benda
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berada pada ketinggian
240 m. Setelah 4
sekon, kelajuan benda
tersebut adalah ...

a. 10m/s

b. 20m/s

c. 30m/s

d. 40 m/s

Membedakan

kelajuan rata-
rata dan
kecepatan rata-

rata

10.

Alat untuk mengukur
kelajuan dan kecepatan
pada suatu benda
adalah...
a. Speedometer dan
Velocitometer
a. Volmeter dan
Ampermeter
b. Velocitometer dan
Volmeter
c. Ampermeter
Sebuah mobil
melintasi jalan lurus
selama 40  menit
dengan kecepatan tetap
1,5 km/menit. Jika
kemudian mobil
tersebut berbalik arah
dan menempuh jarak
30 km dengan
kecepatan yang sama,
besar kecepatan rata-

rata adalah...
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a. 1,2 km/menit
b. 2,4 km/menit
c. 0,5 km/menit
d. 1,5 km/menit

Membedakan
kelajuan sesaat
dan kecepatan

sesaat

11.

12. Limit dari

Dibawah

persamaan

ini,
untuk
mencari kelajuan sesaat
adalah...

a. S=vxt

b, V= lim X
’ _AtllnoAt
_
At

d v=sxt

c. V;

kecepatan
rata-rata untuk selang
waktu mendekati nol,
disebut pengerian
dari...

a. Kecepatan sesaat
b. Percepatan sesaat
c. Kelajuan sesaat
d. Percepatan rata-

rata

Membedakan
percepatan
rata-rata  dan
percepatan

sesaat

13.

Hasil  bagi  antara

perubahan  kecepatan
dengan selang waktu
yang digunakan selama
perubahan  kecepatan
tersebut disebut

pengertian dari...
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a. Percepatan
b. Percepatan sesaat
c. Percepatan rata-rata

d. Percepatan sesaat
dan rata-rata

14. Percepatan sesaat A
adalah...
a. Perubahan
kecepatan  dalam
selang waktu yang
sangat singkat
(mendekati nol)
b. Perubahan
kecepatan per
satuan waktu
c. Perubahan
kecepatan  dibagi
dengan waktu yang
diperlukan  untuk
perubahan tersebut
d. Turunan dari fungsi
kecepatan terhadap
waktu
Menghitung 15. Jika Budi mengendarai A

besaran jarak,
kecepatan dan
percepatan

gerak  suatu

benda.

sepeda motor yang
memiliki kecepatan
tetap 36 km/jam selama
10 sekon. Maka jarak
yang ditempuh Budi
adalah...

a. 100 m
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b. 34m

c. 124 m
d 44m
16. Sebuah bus berhenti A
untuk menaikkan
penumpang. Setelah
penumpang naik, bus
tersebut  melanjutkan
perjalanan ke utara.
Setelah  berjalan 20
sekon, kecepatan bus
menjadi 36 km/jam.
Besar  percepatannya
adalah...?
a. 0,5m/s?
b. 0,3 m/s®
c. 0,4m/s
d. 0,2m/s’
Menganalisis |17. Sebuah benda bergerak B
besaran- lurus beraturan dengan
besaran fisika kecepatan 18 m/s.
dalam GLB Waktu tempuh yang
diperlukan pada benda
untuk menempuh jarak
72 m adalah...
a. 6sekon
b. 4 sekon
c. 3sekon
d. 2sekon
18. Sebuah truk c

pengangkut sampah
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mobil sedan bergerak
pada lintasan lurus
dengan kecepatan tetap
72 km/jam. Jarak yang
ditempuh mobil setelah
melaju selama 15 menit
adalah...

a. 17 km

b. 12 km

c. 18km

d. 20 km

Menganalisis
grafik GLB

19. Grafik hubungan

antara jarak tempuh
dengan waktu tempuh
pada benda  yang
bergerak lurus
beraturan adalah....

a. s(m) b. s(m)

[ —T) 1)

c. s(m) d. s(m)
st 0> 1(s)
20. Garfik berikut

menunjukkan

hubungan v dan t dari
benda yang bergerak

lurus beraturan.
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t(s)

Jika luas daerah yang
diarsir adalah 100 m,
maka kecepatan gerak
benda tersebut adalah...
a. 25mfs

b. 4mls

c. 5m/s

d. 25m/s
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Kelas Eksperimen Menggunakan Model Course Review Horay (CRH)

[ ‘
llln LR

4——.‘.' - 8

&
Ji’

Suasana peserta didik sedang mengerjakan soal Pre-test

Peserta didik mendengarkan apersepsi dan motivasi dari guru
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Suasana peserta didik mendengarkan langkah-langkah model pmbelajaran
kooperatif tipe Course Review Horay (CRH)
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Peserta didik sedang berdiskusi dlam klompok da dibimbing oleh guru

B

&

Suasana peserta didik mendengarkan guru membaca soal dikartu yang telah
diacak

171



o ) A A BLC D

L ERC A
Pemberian hadiah (Reword) kepada kelompok terbaik

s o H&" o %
--II O

V 1Jlu B
s

Suasana peserta didik sedang mengerjakan soal Post-test
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Kelas Kontrol Menggunakan Pembelajaran Konvensional

Suasana peserta didik sedang mengérjakan soal Pre-test

Peserta didik sedang berdiskusi dalam kelompok an dibimbing oleh guru

Suasana peserta didik sedang mengerjakan soal Post-test
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Adapun hasil belajar peserta didik untuk nilai Pre-test dan Post-test Kelas

Eksperimen dan tersebut Kelas Kontrol dapat dilihat pada Tabel berikut.

No Nama Peserta Didik Skor Pre-test Skor Post-test
1. A 30 90
2. CTF 50 100
3. F 40 100
4, F 20 80
5. HM 50 100
6. IA 40 70
7. M 20 100
8. MJ 40 100
9. MA 20 80
10. MA 40 60
11. MF 40 90
12. M 50 100
13. MA 40 90
14. NPR 20 70
15. NS 50 100
16. NNA 10 60
17. NH 30 90
18. NF 50 90
19. PR 10 80
20. RF 30 90
21. RN 40 80
22. RJ 20 70
23. RA 30 80
24, SA 10 70
25. UK 30 100

Sumber: Hasil tes awal dan tes akhir peserta didik kelas eksperimen di SMA
Negeri 2 Sigli (Tahun 2018)
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No Nama Peserta Didik Skor Pre-test Skor Post-test

1. AH 30 60
2. AS 40 80
3. AMA 50 90
4. AZ 40 80
S. A 40 70
6. A 30 80
7. FF 20 60
8. FF 20 60
9. F 20 70
10 FS 20 80
11 FP 40 70
12 HJ 30 80
13 MS 30 80
14 MN 10 50
15 MN 10 50
16. ML 40 60
17. M 50 90
18. NU 40 70
19. NFN 20 50
20. S 20 60
21. SR 50 90
22. TFF 10 50
23. UA 30 70
24. M 40 80
25. Z 50 90

Sumber: Hasil tes awal dan tes akhir peserta didik kelas kontrol di SMA Negeri 2
Sigli (Tahun 2018)
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1. Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol
Distribusi frekuensi untuk nilai tes awal (Pre-test) peserta didik pada kelas
eksperimen adalah sebagai berikut:
e Menentukan Rentang
Rentang (R) = data terbesar — data terkecil
=50-10
=40
e Menentukan banyak kelas interval
Banyak Kelas (K) =1 + (3,3) log n
=1+ (3,3)log 25
=1+3,3x1,397
=1+4,610
= 5,61 (diambil k = 6)
¢ Menentukan panjang kelas interval

. Rentan
Panjang Kelas (P) = —— 8
Banyak Kelas

40

= 6,66 (diambil p=7)

Daftar Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Tes Awal (Pre-test) Peserta Didik
Kelas Eksperimen

Nilai fi Xj Xi2 fi . Xj fi . Xi2
10-16 3 13 169 39 507
17-23 5 20 400 100 2000
24-30 5 27 729 135 3. 645
31-37 0 34 1.156 0 0
38-44 7 41 1.681 287 11.767
45-51 3) 48 2.304 240 11.520
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Jumlah 25 801 29.439
Rata-rata (Mean) 32,04

Sumber: Hasil Pengolahan Data di SMA Nergeri 2 Sigli (Tahun 2018)
Dari Tabel di atas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut.

e Menentukan rata-rata (Mean)

_ > fi xi
x =
™ yfi

_ 801
1795

%, = 32,04

e Menentukan Varians (S)?

,_ nY fixi2- (T fi xi)’
- n(n—-1)

S1

o 25(29.439) - (801)°
T 25(25-1)

1

g2 135975 = 641.601
1= 25 (24)

94.374
Si?=——
600

S,% = 157,29
e Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

S1 =4157,29

S1 = 12,54

Berdasarkan perhitungan tesebut, tes awal (Pre-test) untuk kelas
eksperimen diperoleh nilai rata-rata (¥;) = 32,04, variannya (S;°) = 157,29 dan

simpangan baku (S;) = 12,54.
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Distribusi frekuensi untuk nilai tes awal (Pre-test) peserta didik pada kelas
kontrol adalah sebagai berikut:
e Menentukan Rentang
Rentang (R) = data terbesar — data terkecil
=50-10
=40
e Menentukan banyak kelas interval
Banyak Kelas (K) =1 + (3,3) log n
=1+ (3,3)log 25
=1+3,3x1,397
=1+4,610
= 5,61 (diambil k = 6)
¢ Menentukan panjang kelas interval

. Rentan
Panjang Kelas (P) = —— 8
Banyak Kelas

40

= 6,66 (diambil p=7)

Daftar Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Tes Awal (Pre-test) Peserta Didik
Kelas Kontrol

2 2

Nilai fi Xi Xi fi . Xj fi . X
10-16 3 13 169 39 507
17-23 6 20 400 120 2.400
24-30 5 27 729 135 3. 645
31-37 0 34 1.156 0 0
38-44 7 41 1.681 287 11.767
45-51 4 48 2.304 192 9.216
Jumlah 25 773 27.535
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Rata-rata (Mean) 31,48
Sumber: Hasil Pengolahan Data di SMA Negeri 2 Sigli (Tahun 2018)

Dari Tabel di atas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut.

e Menentukan rata-rata (Mean)

_ _ xfixi
27 3
_ _773
X275
x, = 30,92

e Menentukan Varians (S)?

_ n Y fixi%- (3 fi xi)®

2
S2 n (n—-1)

o 25(27.535)- (773)
T 25051

Sz

o _ 688.375 —597.529
0 =

25 (24)
90.846
822 =
600
S,2 = 151,41

e Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

S; =4151,41
S, = 12,30

Berdasarkan perhitungan tesebut, tes awal (Pre-test) untuk kelas kontrol
diperoleh nilai rata-rata (¥,) = 30,92, variannya (S;°) = 151,41 dan simpangan

baku (S;) = 12,30.
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a. Uji Normalitas Sebaran Data Tes Awal (pre-test)
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau

tidak.

Daftar Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Hasil Tes Awal (Pre- test) Kelas

Eksperimen

Ve Rz TR L S e
X) Score Daerah Daerah (ED) pengamatan(O;)
9,5 -1,79  0,4633

10-16 0,0726 1,81 3
16,5 -1,23  0,3907

17-23 0,1389 3,47 5
23,5 -0,68  0,2518

24-30 0,204 51 5
30,5 -0,12  0,0478

31-37 0,1186 2,96 0
37,5 0,43 0,1664

38-44 0,1725 4,31 7
44,5 0,99 0,3389

45-51 0,1005 2,51 5

51,5 1,55 0,4394

Sumber: Hasil Pengolahan Data di SMA Negeri 2 Sigli (Tahun 2018)

Keterangan cara memahami tabel diatas ialah:

e Menentukan batas kelas (x;)

Nilai tes terkecil pertama - 0,5(kelas bawah)

Nilai tes terbesar pertama + 0,5 (kelas atas)

Contoh : Nilai tes 10 - 0,5 = 9,5 (kelas bawah)

Contoh : Nilai tes 16 + 0,5 = 16,5 (kelas atas)
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e Menghitung Z-score

_}1

Z-Score = xis—, dengan x; =28,12,S; = 12,40 danx; =9,5
1

9,5 — 32,04
12,54

maka: Z-score =

=-1,79
e Menghitung batas luas daerah
Dapat dilihat pada daftar F lampiran luas dibawah lengkung normal
standar dari O ke Z pada tabel berikut:

Luas Di Bawah Lengkung kurva Normal dari O S/D Z
z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

1,79 4554 4564 4573 4582 4591 4599 4608 4616 4625 [OEE
1,23 3849 3869 3888 [ 3925 3944 3962 3980 3997 4015
0,68 2257 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 [N 2549
0,12 0398 0438 [ 0517 0557 0596 0636 0675 0714 0754
043 1554 1591 1628 [BBM 1700 1736 1772 1808 1844 1879
0,99 3159 3186 3212 3238 3264 3289 3315 3340 3365 [HEEN
155 4332 4345 4357 4370 4382 [ 4400 4418 4429 4441

Sumber: Hasil Pengolahan Data di SMA Negeri 2 Sigli (tahun 2018)
e Menghitung luas daerah

Luas daerah = batas bawah — batas atas

Luas daerah =0,4633 — 0,3907

=0,0726
e Menghitung frekuensi harapan (E;)
Frekuensi harapan adalah frekuensi yang merupakan hasil hitungan dari

banyaknya sampel. Adapun cara menghitung frekuensi harapan adalah:
Ei = Luas daerah x Banyak data

=0,0726 x 25
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=181
e Menentukan Frekuensi pengamatan (0O;)
Frekuensi pengamatan merupakan banyaknya data tiap frekuensi interval
kelas. Misalnya pada kelas interval 10 — 16 memiliki frekuensi pengamatan (O;)
sebanyak 3.
Untuk menguji normalitas sebuah sampel, maka dalam hal ini salah satu
uji yang dapat digunakan adalah uji Chi Kuadrat (x?), dengan persamaan sebagai

berikut:

k

Z (0; —E)2

i=1
Memiliki kriteria tolak Ho jika y? > X2(1—o<)(n_1)dengan a = 0,05 dan

untuk pengujian derajat kebebasan dk = k-1.

K

) Z (0; — Ey)?

Xhitung = E—

n 1

1=1

2 2 2 2 2 2
_ (3-18D)7 (5-347)° | (5-51)° (0-296)* | (7-431)* | (5-251)
1,81 3,47 5,1 2,96 431 2,51

1,19)2 1,53)2 0,1)2 —2,96)2 2,69)2 2,49)2
_ (1,19) + (1,53) + (0,1) " ( ) + (2,69) + (2,49)
1,81 3,47 5,1 2,96 4,31 2,51

1,4161 + 2,3409 0,01 + 8,7616 7,2361 6,2001
1,81 3,47 51 2,96 4,31 2,51

= 0,78+0,67+ +0,00+2,96 + 1,67 + 2,47
= 8,55
Berdasarkan pada taraf signifikan @ =0,05 dengan derajat tabel yang dk =

k-1= 6-1= 5 maka dari tabel distribusi chi-kuadrat x%upe (0,95)(5) = 11,1. Oleh
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karena Kriteria pengujian x* hitung yaitu : jika y° hitung > x° el maka Hy ditolak,
dan jika x2 niung < X2 tabet Maka Ho diterima, dan dalam hal ini Ho diterima. Oleh
karena x2 nitung < X2 tavel Yaitu 8,55 < 11,1 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
sebaran tes awal (pre-test) hasil belajar peserta didik kelas eksperimen

berdistribusi normal.

Daftar Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Hasil Tes Awal (Pre-test) Kelas
Kontrol

Nilai Batas Batas Frekuensi .
- Luas . Frekuensi
Kelas Score Luas Daerah diharapkan pengamatan(O;)
(Xi) Daerah (E1) :
9,5 -1,74  0,4591
10-16 0,0801 2,00 3
16,5 -1,17  0,3790
17-23 0,1532 3,83 6
23,5 -0,60  0,2258
24-30 0,2138 5,34 5
30,5 0,03 0,0120
31-37 0,1899 4,74 0
37,5 0,53 0,2019
38-44 0,1624 4,06 7
44,5 1,10 0,3643
45-51 0,0882 2,20 4

51,5 1,67 0,4525

Sumber: Hasil Pengolahan Data di SMA Negeri 2 Sigli (tahun 2018)

Keterangan cara memahami tabel di atas ialah:

e Menentukan batas kelas (x;)

Nilai tes terkecil pertama - 0,5(kelas bawah)

Nilai tes terbesar pertama + 0,5 (kelas atas)

Contoh : Nilai tes 10 - 0,5 = 9,5 (kelas bawah)

Contoh : Nilai tes 16 + 0,5 = 16,5 (kelas atas)
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e Menghitung Z-score

Xi

Z-Score = S_xz, dengan x, =30,92,S, = 12,30 danx; =9,5
2
9,5 — 30,92
maka: Z-score = ————
12,30
=-1,74

e Menghitung batas luas daerah
Dapat dilihat pada daftar F lampiran luas dibawah lengkung normal
standar dari O ke Z pada tabel berikut:

Luas Di Bawah Lengkung kurva Normal dari O S/D Z

z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

1,74 4554 4564 4573 4582 [ 4599 4608 4616 4625 4633

1,17 3643 3665 3686 3708 3729 3749 3770 @M 3810 3830

060 BB 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2517 2549

003 0000 0040 0080 [MBE 0160 0199 0239 0279 0319 0359

053 1915 1950 1985 DM 2054 2088 2123 2157 2190 2224

1,10 - 3665 3686 3708 3729 3749 3770 3790 3810 3830

1,67 4452 4463 4474 4484 4495 4505 4515 [IBBE 4535 4545

Sumber: Hasil Pengolahan Data di SMA Negeri 2 Sigli (tahun 2018)
e Menghitung luas daerah

Luas daerah = batas bawah — batas atas

Luas daerah =0,4591 — 0,3790

=0,0801
e Menghitung frekuensi harapan (E;)
Frekuensi harapan adalah frekuensi yang merupakan hasil hitungan dari

banyaknya sampel. Adapun cara menghitung frekuensi harapan adalah:
Ei = Luas daerah x Banyak data

=0,0801 x 25
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=2,00
e Menentukan Frekuensi pengamatan (0O;)
Frekuensi pengamatan merupakan banyaknya data tiap frekuensi interval
kelas. Misalnya pada kelas interval 10 — 16 memiliki frekuensi pengamatan (O;)
sebanyak 3.
Untuk menguji normalitas sebuah sampel, maka dalam hal ini salah satu
uji yang dapat digunakan adalah uji Chi Kuadrat (x?), dengan persamaan sebagai

berikut:

k

Z (0; —E)2

i=1

Memiliki kriteria tolak Ho jika y? > X2(1—«)(n_1)dengan a = 0,05 dan

untuk pengujian derajat kebebasan dk = n-1.

k
2 _ z :(Oi — Ep?
Xhitung = E.
i

i=1

_ (3—2,00)2+(6—3,83)2 n (5—5,34)2+(0—4,74)2 (7—4,06)2 n (4—2,20)2
2,00 3,83 5,34 4,74 4,06 2,20

1)2 2,17)2 —0,34)2 4,74)2 2,94)2 1,8)2
_ (1) + (2,17) + ( ) + (4,74) + (2,94) + (1,8)
2,00 3,83 5,34 4,74 4,06 2,20

_ 1 + 4,7089 0,1156 + 22,4676 8,6436 3,24
B 2,00 3,83 5,34 4,74 4,06 2,20

=05+122+ +0,02+4,74+ 212+ 1,47

= 10,07
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Berdasarkan pada taraf signifikan a =0,05 dengan derajat tabel yang dk =
k-1= 6-1= 5 maka dari tabel distribusi chi-kuadrat x%zpel (0,95)(5) = 11,1. Oleh
karena Kriteria pengujian x? hitung yaitu : jika y° hitung > x° el maka Hy ditolak,
dan jika x2 nhiung < X? tabel Maka Ho diterima, dan dalam hal ini Ho diterima. Oleh
karena x? hing < X2 tabel Yaitu 10,07 < 11,1 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

sebaran tes awal hasil belajar peserta didik kelas kontrol berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas varians Tes Awal (Pre-test)

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah kedua data
dari nilai tes ini berasal dari populasi yang sama atau berbeda, sehingga hasil dari
penelitian ini berlaku bagi populasi.

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, hasil nilai tes awal (Pre-test) kelas
eksperimen dan kelas kontrol, maka diperoleh S;* = 157,29 untuk kelas
eksperimen dan sedangkan untuk kelas kontrol S,? = 151,41.

Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikan , yaitu:
Ho: 6, =6,
Hi: 67 >0,

Pengujian ini adalah uji pihak kanan dan pihak kiri maka kriteria
pengujian adalah “Tolak H, jika F >F oz(nl -1,n, —1) dalam hal lain H, diterima”.
Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas varians dapat

digunakan rumus sebagai berikut:

Varian Terbesar

Varian terkecil
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157,29
151,41

=1,03

Berdasarkan data distribusi F diperoleh:
F > F=F(0,05) (25-1, 25-1)

= F (0,05) (24,24)

=198

Karena Fhiung < Fraper atau 1,03 < 1,98, maka Ho diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa varians dari data kelas eksperimen dan kelas kontrol
homogen, dengan kata lain bahwa skor hasil belajar peserta didik mempunyai
varians yang homgen, hal ini berarti juga kemampuan awal peserta didik pada

kelas kontrol dan eksperimen adalah sama untuk nilai tes awal (pre-test).

2. Post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol
Distribusi frekuensi untuk nilai tes akhir (post-test) peserta didik pada
kelas eksperimen adalah sebagai berikut:
¢ Menentukan Rentang
Rentang (R) = data terbesar — data terkecil
=100 - 60
=40
e Menentukan banyak kelas interval
Banyak Kelas (K) =1+ (3,3) logn
=1+ (3,3) log 25

=1+3,3x1,397
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=1+4,610
= 5,61 (diambil k = 6)
e Menentukan panjang kelas interval

. Rentan;
Panjang Kelas (P) = —
Banyak Kelas

40

= 6,66 (diambil p=7)

Daftar Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Tes Akhir (post-test) Peserta Didik
Kelas Eksperimen

2

Nilali fi Xi Xi fi . Xj fi . Xi2
60-66 2 63 3.969 162 7.938
67-73 4 70 4.900 280 19.600
74-80 5 77 5.929 385 29.645
81-87 0 84 7.056 0 0

88-94 6 91 8.281 546 49.686
95-101 8 98 9.604 546 76.832
Jumlah 25 2121 183.701
Rata-rata (Mean) 84,84

Sumber: Hasil Pengolahan Data di SMA Negeri 2 Sigli (Tahun 2018)
Dari Tabel di atas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut.

e Menentukan rata-rata (Mean)

_ > fi xi
X= —
™ v

_ 2121
1= 75

%, = 84,84
e Menentukan Varians (S)?

_ n Y fixi%- (3 fi xi)®

2
S1 n (n—-1)
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_25(183.701) - (2.121)?
- 25(25-1)

S,

o 4.592.525 — 4.498.641
1°=

25 (24)
2 93.884
5= 600
S,2 = 156,47

e Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

Sl :\/156,47
S1 = 12,50

Berdasarkan perhitungan tesebut, tes akhir (post-test) untuk kelas
eksperimen diperoleh nilai rata-rata (,) = 84,84, variannya (S;%) = 156,47 dan
simpangan baku (S;) = 12,50.

Distribusi frekuensi untuk nilai tes akhir (post-test) peserta didik pada
kelas kontrol adalah sebagai berikut:
¢ Menentukan Rentang

Rentang (R) = data terbesar — data terkecil
=90-50
=40
e Menentukan banyak kelas interval
Banyak Kelas (K) =1 + (3,3) log n
=1+ (3,3)log 25
=1+3,3x1,397

=1+4,610
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= 5,61 (diambil k = 6)
¢ Menentukan panjang kelas interval

. Rentan;
Panjang Kelas (P) = —e
Banyak Kelas

40

= 6,66 (diambil p=7)

Daftar Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Tes Akhir (post-test) Peserta Didik
Kelas Kontrol

2 2

Nilali fi Xi Xi fi . Xj fi . X
50-56 3 53 2.809 159 8.427
57-63 5 60 3.600 300 18.000
64-70 5 67 4.489 335 22.445
71-77 0 74 5.476 0 0

78-84 7 81 6.561 567 45.927
85-91 5 88 7.744 440 38.720
Jumlah 25 1.801 133.519
Rata-rata (Mean) 72,04

Sumber: Hasil Pengolahan Data di SMA Negeri 2 Sigli (Tahun 2018)
Dari Tabel di atas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut.

e Menentukan rata-rata (Mean)

_ > fi xi
x =
27 Y

%, = 72,04
e Menentukan Varians (S)?

_ n Y fixi%- (3 fi xi)®
- n (n-1)

S,?
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_25(133.519) - (1.801)*

S,?
25(25-1)

2 3.337.975 —3.243.601
S =

25 (24)
,_94.374
S2°= 600
S,2 = 157,29

e Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

S, =4/157,29
S; = 12,54

Berdasarkan perhitungan tesebut, tes akhir (post-test) untuk kelas kontrol
diperoleh nilai rata-rata (x,) = 72,04, variannya (S,%) = 157,29 dan simpangan
baku (Sy) = 12,54. Dari perhitungan, diperoleh nilai rata-rata tes akhir (post-test)
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada nilai rata-rata tes akhir (post-test) kelas

kontrol.

c. Pengujian Hipotesis
Statistik yang digunakan untuk meguji hipotesis adalah uji-t, adapun
rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
Ho o u =1y
Ho o >
Dimana:
Ho: uy = u, Hasil belajar peserta didik yang diajarkan dengan model

pembelajaran kooperatif Tipe Course Review Horay (CRH) sama
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dengan hasil belajar peserta didik yang tidak diajarkan dengan
model pembelajaran kooperatif Tipe Course Review Horay (CRH)
pada materi materi Gerak Lurus di Kelas X SMA Negeri 2 Sigli.
Ha: puy > u, Hasil belajar peserta didik yang diajarkan dengan model
pembelajaran kooperatif Tipe Course Review Horay (CRH) lebih
besar dari pada hasil belajar peserta didik yang tidak diajarkan
dengan model pembelajaran kooperatif Tipe Course Review Horay

(CRH) pada materi Gerak Lurus di Kelas X SMA Negeri 2 Sigli.

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Tabel di bawah ini:

Hasil Pengolahan Data Akhir (Post-test)

No Hasil Penelitian Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol
1 Mean data tes akhir ( X) 84,84 72,04

2 Varian tes akhir (S%) 156,47 157,29

3 Standar deviasi tes akhir (S) 12,50 12,54

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan data post-test peserta
didik dengan menggunakan perhitungan nilai rata-rata dan nilai standar deviasi
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Untuk menghitung nilai deviasi
gabungan ke dua sampel maka diperoleh:

2_ (ng-1)s7 + (np-1)s7
(ny+ny)-2

S gab

q , (25-1)156,47 + (25-1)157,29
gab = (25+25)-2

o 2 (24)156,47 + (23)157,29
gab = 50-2
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, 375528 +3.774,96
Seb” = 43

q , 7.550.21
gab 48

Sgan = 157,29

Seab =/ 157,29
Seab= 12,54
Berdasarkan perhitungan di atas, di peroleh Sy, = 12,54 maka dapat

dihitung nilai uji-t sebagai berikut:

X] — X3

1
1.1
1'11 n

thitung=
S

84,84 - 72,04
’ 1 1
12,54 35 t3%
12,8
12,54 /0,04 + 0,04

128
(12,54) /0,08

- 12,8
~(12,54) (0,28)

= 3,64

dk =n; + n, -2
=25+25-2
=50-2

=48
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tiaber =t (1 —0) (dk)

=t (1 - 0,05) (48)

=2,02

Dari hasil penelitian dan setelah dilakukan pengolahan data pengujian

hipotesis pada taraf signifikan a = 0,05 dan derajat kebebasan = 48 maka dari

distribusi-t diperoleh thiung> twbe Yaitu 3,64 > 2,02. Dengan demikian, sesuai

dengan kriteria pengujian maka Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa

penerapan model pembelajaran Course review Horay (CRH) dapat meningkatkan

hasil belajar peserta didik pada materi gerak lurus di kelas X SMA Negeri 2 Sigli.

d. Uji N-Gain

Berdasarkan hasil analisis N-Gain peserta didik berupa nilai tes awal dan

tes akhir kelas kontrol dan kelas eksperimen, yaitu:

Data Hasil Uji N-Gain peserta didik kelas eksperimen

No | Nama Peserta Nilai Nilai Selisih | N-Gain | Keterangan
Didik Pre-test | Post-test
1. A 30 90 60 0,85 Tinggi
2. CTF 50 100 50 1 Tinggi
3. F 40 100 60 1 Tinggi
4, F 20 80 60 0,75 Tinggi
5. HM 50 100 50 1 Tinggi
6. IA 40 70 30 0,5 Sedang
7. M 20 100 80 1 Tinggi
8. MJ 40 100 60 1 Tinggi
9. MA 20 80 40 0,75 Tinggi
10. MA 40 60 20 0,5 Sedang
11. MF 40 90 50 0,83 Tinggi
12. M 50 100 50 1 Tinggi
13. MA 40 90 50 0,83 Tinggi
14, NPR 20 70 50 0,62 Sedang
15. NS 50 100 50 1 Tinggi
16. NNA 10 60 50 0,55 Sedang
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17. NH 30 90 60 0,85 Tinggi
18. NF 50 90 40 0,8 Tinggi
19. PR 10 80 70 0,77 Tinggi
20. RF 30 90 60 0,85 Tinggi
21. RN 40 80 40 0,66 Sedang
22. RJ 20 70 50 0,62 Sedang
23. RA 30 80 50 0,71 Tinggi
24, SA 10 70 60 0,66 Sedang
25. UK 30 100 70 1 Tinggi
Jumlah 20,1
Rata-rata 0,80 Tinggi

Sumber: Hasil olah data N-Gain kelas Eksperimen di SMA Negeri 2 Sigli

(Tahun 2018)

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa perolehan nilai N-gain untuk

kategori rendah berjumlah 0, untuk kategori sedang 7 orang peserta didik dan

untuk kategori tinggi berjumlah 18 orang peserta didik. Hasil rata-rata N-gain

yang diperoleh yaitu 0,80 dengan kategori ternormalisasi tinggi.

Data Hasil Uji N-Gain peserta didik kelas kontrol

No | Nama Peserta Nilai Nilai Selisin | N-Gain | Keterangan
Didik Pre-test | Post-test
1. AH 30 60 30 0,5 Sedang
2. AS 40 80 40 0,8 Tinggi
3. AMA 50 90 40 1 Tinggi
4. AZ 40 80 40 0,8 Tinggi
5. A 40 70 30 0,6 Sedang
6. A 30 80 50 0,83 Tinggi
7. FF 20 60 40 0,57 Sedang
8. FF 20 60 40 0,57 Sedang
9. F 20 70 50 0,71 Sedang
10. FS 20 80 60 0,85 Tinggi
11. FP 40 70 30 0,6 Sedang
12. HJ 30 80 40 0,83 Tinggi
13. MS 30 80 40 0,83 Sedang
14, MN 10 50 40 0,5 Sedang
15. MN 10 50 40 0,5 Sedang
16. ML 40 60 30 0,4 Sedang
17. M 50 90 40 1 Tinggi
18. NU 40 70 30 0,6 Tinggi
19. NFN 20 50 30 0,42 Sedang
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20. S 20 60 40 0,57 Sedang
21, SR 50 90 40 1 Tinggi
22. TFF 10 50 40 0,5 Sedang
23. UA 30 70 40 0,66 Sedang
24. ZM 40 80 40 0,8 Tinggi
25. Z 50 90 40 1 Tinggi
Jumlah 17,44
Rata-rata 0,69 Sedang

Sumber: Hasil olah data N-Gain kelas Kontrol di SMA Negeri 2 Sigli
(Tahun 2018)

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa perolehan nilai N-gain untuk

kategori rendah berjumlah 0, untuk kategori sedang 13 orang peserta didik dan

untuk kategori tinggi berjumlah 12 orang peserta didik. Hasil rata-rata N-gain

yang diperoleh yaitu 0,69 dengan kategori ternormalisasi sedang.
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